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ABSTRAK 
  
Dicky Agus Prasetyo, 2018, Analisis Metode Pembelajaran dalam Film Taare 
Zameen Par Perspektif Pendidikan Islam, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
  
Pembimbing: Drs. Subandji, M. Ag   
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Prinsip Pendidikan Islam, Film Taare Zameen 
Par 
  Film Taare Zameen Par menceritakan tentang bagaimana seorang guru 
menciptakan suatu metode pembelajaran yang mampu menarik dan menginspirasi 
peserta didiknya. Pada permasalahan yang dikaji mengenai, apa saja metode 
pembelajaran yang terdapat dalam Film Taare Zameen Par? Dan apa relevansi 
metode pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par dengan metode pendidikan 
Islam? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran 
yang diajarkan oleh guru bernama Ram Shankar Nikumbh dalam Film Taare 
Zameen Par dan mengetahui relevansinya dengan Pendidikan Islam. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang dilakukan 
adalah studi kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Dengan mengambil objek kajian 
film Taare Zameen Par, teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik 
analisis kajian isi (content analysis). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Taare Zameen Par merupakan 
film yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya 
metode pembelajaran. Karena di dalam film ini terdapat berbagai metode yang 
dikembangkan oleh guru Ram Shankar Nikumbh, metode-metode itu adalah: 1) 
Metode eksperimen 2) Metode tanya jawab 3) Metode kisah 4) Metode kerja 
lapangan 5) Metode Drill 6) Metode Demonstrasi. Metode-metode yang diajarkan 
sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam, setidaknya ada lima prinsip, 
yaitu: 1) Menarik dan menyenangkan. 2) Mempermudah, merangsang dan 
memotivasi aktivitas belajar peserta didik. 3) Penuh kebijaksanaan. 4) 
Menjunjung tinggi harkat kemanusiaan. 5) Memperhatikan kemungkinan 
perbedaan peserta didik dengan penuh lemah lembut dan kasih sayang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Secara falsafati, pendidikan adalah proses panjang dan berkelanjutan 
untuk mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang sesuai dengan 
tujuan penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, bagi alam 
semesta, beserta segenap isi dan peradabannya.  
Dalam Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), menjadi bermanfaat itu dirumuskan 
dalam indikator strategis, seperti beriman-bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. (M. Nuh, 2013: 31)   
Sedangkan pendidikan dalam arti Islam menurut Syed Muhammad Al-
Naquib Al-Attas dalam Toto Suharto, (2014: 85) adalah sesuatu yang khusus 
hanya untuk manusia. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pendidikan Islam 
secara filosofis seyogianya memiliki konsepsi yang jelas dan tegas mengenai 
manusia. Kalau pendidikan dalam Islam hanya untuk manusia, manusia yang 
bagaimana yang dikehendaki oleh pendidikan Islam? Marimba dalam Toto 
Suharto, (2014: 85) menyebutkan bahwa manusia yang dikehendaki oleh 
pendidikan Islam adalah manusia yang berkepribadian Muslim. (Toto Suharto, 
2014: 85) 
Pendidikan pada hakikatnya mempunyai jangkauan makna yang sangat 
luas serta dalam rangka mencapai kesempurnaannya memerlukan waktu dan 
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tenaga yang tidak kecil. Dalam khazanah keagamaan dikenal ungkapan minal 
mahd ilal lahd (dari buaian hingga liang lahad atau pendidikan seumur hidup), 
sebagaimana dikenal pula pernyataan ilmu kepada peserta didik: “Berilah aku 
seluruh yang engkau miliki, maka akan kuberikan kepadamu sebagian yang 
aku punyai.”(M. Quraish Shihab, 2008:221) 
Menyadari dunia Pendidikan Islam selalu dihadapkan dengan berbagai 
persoalan. Maka setiap dan praktisi pendidikan Islam hendaknya terpanggil 
untuk berupaya mengelaborasi akar persoalan apa sebenarnya yang dihadapi 
dunia pendidikan. 
Derasnya arus reformasi di negeri ini misalnya, telah mampu membuka 
mata untuk melihat sejauh mana kegagalan dunia pendidikan secara umum dan 
Pendidikan Islam pada khususnya dalam membentuk manusia-manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan terbebas dari 
“virus” sikap korupsi, kolusi, dan nepotisme di bumi nusantara ini. 
Diakui bahwa persoalan-persoalan yang selalu menyelimuti dunia 
Pendidikan Islam sampai saat ini selalu berada di dalam lingkaran: tujuan yang 
tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakat, metode pengajaran yang statis dan 
kaku, sikap dan mental pendidik, kurikulum yang tidak progresif dan lain 
sebagainya. (Armai Arief, 2002:vii)  
Mengajar bukan sekedar ceramah dan berdiri di depan kelas, akan 
tetapi bagaimana teknik dan strategi guru dalam mengkomunikasikan 
pesan/materi pengajaran, berinteraksi, mengorganisir, dan mengelola siswa 
sehingga dapat berhasil dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika 
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guru menggunakan metode ceramah memang banyak siswa yang mengantuk 
dan tidak memperhatikan/tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 
Tetapi ketika selesai ceramah dan berganti ke kegiatan diskusi keadaan kelas 
seketika berubah menjadi lebih aktif dan interaktif. (Arief Raharjo, 2017:70) 
Salah satu kunci keberhasilan pengajaran bilamana guru memiliki dan 
menguasai metodologi pengajaran (didaktik dan metodik) secara baik. Tidak 
sedikit kegagalan guru dalam mengajar disebabkan oleh lemahnya penguasaan 
metodologi pengajaran. (Basyiruddin Usman, 2002:vii) 
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 
sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni dalam 
mentransper ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta didik dianggap 
lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. Sebuah adigum mengatakan 
bahwa “al-Thariqat Ahamm Min al-Maddah” (metode jauh lebih penting 
dibanding materi), adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang 
komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi 
yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya, materi 
yang cukup baik, karena disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka 
materi itu sendiri kurang dapat dicerna oleh peserta didik. Oleh karena itu 
penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar. Metode yang tidak tepat akan berakibat 
terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien. 
Penggunaan metode dalam satu mata pelajaran bisa lebih dari satu 
macam (bervariasi). Metode yang variatif dapat membangkitkan motivasi 
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belajar anak didik. Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus 
mempertimbangkan aspek efektivitasnya dan relevansinya dengan materi yang 
disampaikan.(Armai Arief, 2002: 39-40) 
Di zaman yang semakin maju ini, kita dituntut untuk tidak hanya 
membangun pengetahuan siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang 
berfokus pada pengelolaan kelas, melainkan juga strategi pengajaran. Hal ini 
sesuai dengan teori belajar yang menyatakan bahwa keberhasilan pengajaran 
tidak hanya bergantung pada lingkaran mengajar yang kondusif (nyaman, 
tenang, dan mendukung proses mengajar), melainkan juga bergantung pada 
cara transfer (penyampaian) materi pelajaran dari guru ke siswa. (John Afifi, 
2014: 148). 
Direktur Global Sevilla School, Robertus Budi Setiono, mengatakan:  
Metode pembelajaran kini menuntut adanya daya tarik dari 
setiap guru dalam mengajar. Apalagi untuk materi-materi yang 
cenderung mempunyai tingkat kebosanan yang tinggi... Oleh 
karena itu, sudah saatnya kini para guru melakukan inovasi 
pembelajaran dan meninggalkan metode pembelajaran lama 
yang bersifat satu arah, di mana guru dianggap sebagai satu-
satunya sumber ilmu. http://beritasatu.com/pendidikan/417362-
guru-perlu-berinovasi-dalam-mengajar.html. Diakses pada 
Minggu, 17 April 2017 
 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Prof. Dr. H. Muhajir Effendy, 
MAP dalam Seminar Nasional Pendidikan di Ballroom Teater Menara Pinisi 
UNM Jl AP Pettarani Makassar, mengatakan: 
Guru harus lebih kreatif dalam mengajar, tidak lagi 
menggunakan metode ceramah dalam kelas karena metode 
tersebut dinilai paling buruk dalam tatanan pendidikan. Metode 
ceramah adalah metode yang paling tidak diridhohi oleh Allah 
SWT. Saat mengikuti pendidikan di kampus khususnya di 
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 
5 
 
 
 
lanjut program SM3T diajari banyak metode mengajar dan 
diaplikasikan langsung... Yang kita utamakan adalah pendidikan 
karakter, guru itu tugasnya bukan mentransfer pelajaran tetapi 
membentuk karakter agar siswa lebih aktif lagi. 
http://makassar.tribunnews.com/2017/01/20/mendikbud-imbau-
guru-hindari-mengajar-dengan-metode-ceramah. Diakses pada 
Minggu, 17 April 2017 
  
Menurut Mastuhu dalam Janawi (2013:34) penguasaan metodologi 
perlu segera dilakukan reorientasi metodologi pengajaran dan cara belajar pasif 
ke cara belajar aktif. Dari murid menunggu, menerima, dan memperoleh materi 
pelajaran sebanyak-banyaknya menjadi aktif mencari dan menguasai 
metodologi berpikir yang kuat dan konstruktif. Dari dimensi belajar “memiliki” 
menjadi metode belajar “mengolah” dan “menganalisis” kemudian 
“mensintesa”, “mengevaluasi”, dan “mengantisipasi”.  
Umumnya tenaga pendidik kurang memahami penguasaan 
metodologis, apalagi melakukan pengembangan. Kenyataan ini dipandang 
menghantui “kemerosotan” kualitas pendidikan. Oleh karena itu, metodologi 
mengajar guru penting dan dianggap mendesak untuk dilakukan perubahan. 
Pengembangan metodologis dalam perjalanan proses pendidikan 
bangsa, mengalami perkembangan. Pada masa lalu unsur metodologis 
cenderung diaplikasikan secara konvensional. Penggunaan metode seperti 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, resitasi, demonstrasi, dan banyak lagi 
metode lain digunakan secara monoton. (Janawi, 2013:35) 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seorang 
secara individu atau kelompok dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan, proses perbuatan, dan proses pencarian. Posisi film 
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dalam bidang pendidikan adalah sebagai media edukatif. Ini merupakan salah 
satu respon dari tuntutan gerakan reformasi tahun 1998 yaitu diadakannya 
reformasi dalam bidang politik dan kebudayaan, termasuk dalam bidang 
perfilman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mengakibatkan arus distribusi informasi begitu cepat berpengaruh pada 
perubahan paradigma tentang film. Film bukan hanya sebagai media hiburan 
dan alat propaganda politik saja, tapi memiliki peran kultural dan pendidikan. 
(Teguh Trianton, 2013:ix) 
Terkait film yang akan diteliti, yakni film dengan judul “Taare Zameen 
Par”. Film India yang bernuansa pendidikan. Film ini disutradarai dan 
diperankan langsung oleh Aamir Khan. Film yang dirilis tahun 2007 ini telah 
mendulang sukses dengan berbagai penghargaan dan menginspirasi sekolah-
sekolah. 
Secara umum film ini menggambarkan tentang seorang anak kelas 3 
setingkat SD yang bernama Ishaan Nandkishore Awasthi. Ishaan sangat suka 
bermain, namun tidak seperti anak seusianya, Ishaan tergolong anak yang 
susah belajar, dianggap bodoh dan nakal. Tidak heran karena ia tidak pernah 
mengerakan Pekerjaan Rumah (PR), nilai ulangannya selalu di bawah rata-rata, 
ia juga kesulitan untuk membaca dan menangkap perintah dan kata-kata orang 
lain, setiap kata-kata dan tulisan yang dilihatnya seolah-olah tulisannya itu 
seperti menari-nari. Sebenarnya Ibunya, Maya Awasthi sering membantunya 
belajar. Dengan kesabaraannya ia membantu Ishaan mengulang pelajarannya, 
namun pada akhirnya Ibunya lelah karena lagi-lagi Ishaan salah dalam menulis. 
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Ia selalu saja salah dalam menulis kata-kata. Misalnya seharusnya ditulis table 
kemudian ia menulisnya dengan tabel. Dan masih banyak kata-kata lain yang 
susah dimengerti. Selain itu ia juga kesulitan untuk mencerna perintah dari 
guru. Misalnya instruksi untuk membuka halaman 38, bab 4 paragraf 3, dia 
kesulitan untuk melakukannya. Namun dari kekurangan yang dimiliki, dia juga 
mempunyai kelebihan. Dia sangat pandai dan suka melukis.  
Ishaan sangat berbeda dengan kakaknya, Yohan Awasthi. Yohan sangat 
cerdas di semua mata pelajaran termasuk olahraga yaitu tenis. Selama sekolah 
Ishaan juga menjadi bahan ejekan temen-temenya. Bahkan gurunya pun juga 
sering memarahinya karena dia mempunyai kekurangan tersebut. Mengetahui 
kondisi tersebut Ayahnya, Nandkishore Awasthi mendaftarkannya untuk 
mengikuti program asrama. 
Di asrama pun tidak ada perubahan yang berarti. Justru keadaan Ishaan 
yang semakin terpuruk. Selain ia tidak mau sekolah di asrama, guru-guru di 
asrama tersebut lebih galak dibandingkan sekolah sebelumnya. Ishaan masih 
sering menerima hukuman keluar kelas, nilainya masih di bawah rata-rata. 
Bahkan ia juga mengalami hukuman dipukul menggunakan penggaris oleh 
guru mata pelajaan Seni yang bernama Holkar. Ishaan sebenarnya telah 
berusaha, tetapi semakin ia berusaha semakin bingung. Ia merasa tulisan yang 
ia baca bergerak-gerak sehingga ia tidak bisa membaca. Tekanan dari guru dan 
ejekan dari teman-temannya semakin menekannya. Bahkan membuatnya tidak 
mau menggambar lagi.  
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Kemudian datang seorang guru kesenian pengganti sementara yang 
bernama Ram Shankar Nikumbh (Aamir Khan). Guru baru ini mempunyai cara 
mendidik yang baru, tidak seperti guru lain yang mengikuti norma yang ada 
dalam mendidik anak-anak, Ram membuat mereka berpikir keluar dari buku-
buku dan imajinasi mereka. Setiap anak di kelasnya merespon dengan antusias 
yang besar kecuali Ishaan. Ram kemudian berusaha untuk memahami Ishaan 
dan masalah-masalahnya. Ram menyadari bahwa Ishaan menderita penyakit 
penderitaan anak diseleksia, sebuah kesulitan dalam membaca, menulis dan 
menghitung. Ram menyadari kondisi Ishaan karena dulunya ia pun mengalami 
gejala disleksia. Padahal, sebenarnya seseorang yang mengalami disleksia 
memiliki kemampuan intelegensi yang tinggi. Jika tak diasah dengan kesabaran 
dan keterampilan dalam mendidik, maka sang anak akan terus terjerat dalam 
ketidaktahuan dalam membaca dan menulis. Dia memberikan  contoh profil 
tokoh yang mengalami disleksia seperti Albert Einsten, Leonardo da Vinci, 
Pablo Picasso, Muhammad Ali, Walt Disney, Thomas Alfa Edison dan masih 
banyak lagi lainnya. Ia mecontohkan tokoh-tokoh dunia yang mengalami 
disleksia sehingga melejitkan semangat Ishaan dalam belajar. Dengan waktu, 
kesabaran dan perawatan Ram berhasil dalam mendorong tingkat kepercayaan 
Ishaan. Dia membantu Ishaan dalam mengatasi masalah pelajarannya dan 
kembali menemukan kepercayaan yang hilang. Ia mampu mengajak anak 
didiknya itu memahami dan menyeberangi lautan ilmu dengan proses yang 
menyenangkan.  
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Ram pulalah yang menyadarkan orang tua Ishaan bahwa anaknya 
mengalami disleksia. Setelah menemui orang tua Ishaan, Ram kemudian 
memohon kepada Kepala Sekolah (asrama) agar Ishaan diberikan kemudahan 
dan tidak dikeluarkan. Dimana ia nantinya yang akan membantu Ishaan agar 
dapat membaca dan juga menulis. Kemudian untuk meningkatkan kepercayaan 
diri Ishaan dan memperlihatkan kelebihan Ishaan dalam melukis, Ram 
mengadakan lomba melukis bagi guru dan murid di asrama tersebut. 
Ishaan keluar sebagai pemenang. Hasil lukisannya dan juga lukisan 
Nikumbh dipakai sebagai sampul buku tahunan sekolah tersebut. Selain itu di 
akhir sekolah, nilai-nilai Ishaan pun tidak lagi di bawah rata-rata. Ia sudah 
mampu bersaing dengan teman-temannya.   
(http://muvieh.blogspot.co.id/2014/11/sinopsis-film-taare-zameen-par-semua.html) 
Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan proses 
pembelajaran yang pada akhirnya berfungsi sebagai diterminasi kualitas 
pendidikan. Sehingga metode pendidikan Islam yang dikehendaki akan 
membawa kemajuan pada semua bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Secara fungsional dapat merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam 
tujuan pendidikan. Sama halnya dengan apa yang ada pada film Taare Zameen 
Par, keberhasilan penggunaan metode yang digunakan oleh Ram menjadikan 
proses pembelajaran itu berhasil sehingga meningkatan kualitas pendidikan. 
Tidak hanya untuk Ishaan saja, melainkan juga untuk peserta didik lainnya.  
Meskipun film Taare Zameen Par bukanlah film yang bergenre Islam 
tetapi Film Taare Zameen Par mempunyai kesamaan dengan tujuan pendidikan 
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Islam yakni membentuk manusia-manusia muslim yang mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan dan 
merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai khalifah Allah swt., baik kepada 
Tuhannya, sesama manusia dan sesama makhluk lainnya. Paling tidak pada 
Film Taare Zameen Par aspek baik kepada sesama manusia lebih ditekankan 
yakni dengan keberhasilan dalam merealisasikan metode yang menjadikan 
kualitas pendidikan naik itu artinya telah mencetak manusia-manusia yang baik 
kepada sesama manusia karena telah berhasil memaksimalkan kemampuan 
jasmaniyah yang ia miliki. Dari sini maka peneliti berkeinginan untuk meneliti 
film Taare Zameen Par ini dari segi metode pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru yang bernama Ram Shankar Nikumbh perspektif pendidikan Islam 
dengan judul “Analisis Metode Pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par 
Perspektif Pendidikan Islam”.   
B. Penegasan Istilah 
1. Analisis  
  Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:43) berarti 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dsb) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya 
dsb) 
2. Metode Pembelajaran 
 Kata metode dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti cara 
yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud 
(dalam ilmu pengetahuan dsb); cara menyelidiki (mengajar dsb). 
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(Poerwadarminta, 2007:767). Sedangkan kata pembelajaran dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2002:17) berasal dari kata belajar yang artinya 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Sehingga kata pembelajaran 
berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. 
 Menurut Winarno (1979:74) metode adalah cara, yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik 
metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. Untuk menetapkan lebih 
dahulu apakah sebuah metode dapat disebut baik, diperlukan patokan yang 
bersumber dari beberapa faktor. Faktor utama yang menentukan adalah 
tujuan yang akan dicapai.  
  Khusus mengenai metode mengajar di dalam kelas selain dari 
faktor tujuan, juga faktor murid, faktor situasi dan faktor guru ikut 
menentukan efektif tidaknya sebuah metode. Dengan memiliki pengertian 
secara umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai seorang 
guru akan lebih mudah menetapkan metode manakah yang paling serasi 
untuk situasi dan kondisi pengajaran yang khusus.  
3. Film  
  Dalam kamus komunikasi yang dikutip Teguh Trianton (2013:2) 
disebutkan film adalah media yang bersifat visual atau audio visual untuk 
menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul disuatu 
tempat. Dalam UU no. 33 tahun 2009 tentang perfilman, film adalah karya 
seni budaya yang merupakan pranata sosial  dan media komunikasi massa 
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yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 
dapat dipertunjukkan. (Heru Effendy, 2014: Lampiran 2).  
4. Film Taare Zameen Par 
  Ishaan (Darsheel Safary) merupakan siswa kelas 3 yang 'payah' 
dalam urusan apapun di sekolahnya. Itu karena dia tidak bisa membaca 
dan menulis. Dia selalu melihat dunia dengan imajinasinya. Setiap 
pelajaran mendapat nilai jelek, yang membuat guru-gurunya geram. 
Terlebih lagi dia sering membolos sekolah. Ishaan dicap sebagai anak 
pemalas, nakal, dan idiot. 
  Puncaknya, orang tua Ishaan memindahkannya ke sekolah 
berasrama. Namun di sekolah yang disiplin dan tegas tersebut, dia tetap 
mendapat nilai yang buruk dalam semua mata pelajaran yang membuatnya 
depresi. Dia juga merasa sedih karena harus tinggal jauh dari keluarganya. 
Sampai akhirnya ada seorang guru baru bernama Ram Shankar Nikumbh 
(Aamir Khan). Guru Ishan yang bernama Ram Shankar Nikumbh melatih 
Ishan sedikit demi sedikit dengan cara melatih Membaca,Menulis,Melukis 
dan Belajar menghitung dengan cara naik turun tangga. hingga akhirnya 
Ishan bisa seperti layaknya anak anak lain. 
Ram Shankar Nikumbh mengadakan lomba melukis yang di ikuti 
oleh semua Siswa Siswi dan Guru Guru, tetapi pada saat itu Ishan 
menghilang Ram Shankar Nikumbh mencari Ishan,dan menanyakan ke 
sahabat Ishan yang bernama Rajan Damodaran,tetapi dia tidak tahu 
dimana Ishan berada. dan setelah itu Ishan datang untuk mengikuti 
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perlombaan tersebut. kemudian Ishan melukis dengan imanijasinya yang 
tinggi. setelah juri menilai,ternyata lukisan Ishan lah yang terbaik. dan 
Ishan lah yang menjadi pemenangnya, dan diberikanlah piala tersebut 
kepada Ishan, setelah perlobaan selesai dan Orang tuanya 
menjemputnya,dan keluarganya tidak menyangka [bangga]. dan pada 
akhirnya ishan menjadi anak yang pintar. 
(id.wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par) 
5. Pendidikan Islam 
  Muhammad Fadhil al-Jamaly dalam Sulaiman (2017:28) 
mengartikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan 
berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan 
proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih 
sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan, maupun 
perbuatannya. Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama 
(insan kamil). 
C. Identifikasi Masalah 
  Dari latar belakang masalah penulis mencoba memetakan masalah. 
Permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode secara monoton dan satu arah banyak dilakukan oleh 
para guru. Berbeda dengan hal itu, Ram Shankar Nikumbh seorang guru 
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baru yang diangkat dalam Film Taare Zameen Par menggunakan cara atau 
metode yang berbeda dari yang ada pada umumnya. 
2. Film bisa dijadikan sebagai sumber belajar dalam dunia pendidikan. 
Tetapi tidak semua film bisa menjadi sumber belajar. Kebanyakan Film 
yang ada saat ini kebanyakan hanya bernilai hiburan yang kadang tidak 
ada unsur mendidiknya justru unsur merusak yang ada. Sedikit film yang 
bercirikan edukatif apalagi yang berlatarkan lembaga pendidikan. Film 
Taare Zameen Par merupakan salah satu film yang bercirikan pendidikan 
dan berlatar di sekolah yang bisa menjadi sumber pembelajaran bagi 
dunia pendidikan termasuk pendidikan Islam. 
D. Pembatasan Masalah 
  Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan analisis metode pembelajaran 
dalam fim Taare Zameen Par perspektif pendidikan Islam. 
E. Rumusan Masalah 
  Dari uraian latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan permasalahan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana metode pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par? 
2. Apa relevansi metode pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par 
dengan metode pendidikan Islam? 
F. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang terdapat dalam Film 
Taare Zameen Par  
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2. Untuk mengetahui relevansi metode pembelajaran dalam Film 
Taare Zameen Par dengan metode pendidikan Islam 
G. Manfaat Penelitian  
  Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek, antara lain:  
1. Manfaat Teoritis  
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
sebagai kajian ilmiah maupun sebagai bentuk aplikasi langsung terhadap 
upaya peningkatan mutu pendidikan, menambah ilmu peneliti setelah 
meneliti dan dapat menyelesaikan masalah secara teoritis.   
2. Manfaat Praktis  
 Diharapkan dapat memberikan masukan yang bersifat konstruktif 
bagi para guru profesional terutama dalam meningkatkan kinerja 
mengajar agar peserta didik yang dihasilkan semakin berkualitas dan 
bermutu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran merupakan rangkaian kata yang terdiri dari dua 
kata, yaitu metode dan pembelajaran. Untuk mengetahui definisi metode 
pembelajaran secara benar, terlebih dahulu perlu diketahui pengertian 
metode dan pembelajaran itu sendiri, sehingga dari kedua definisi tersebut  
dapat diketahui pengertian metode pembelajaran secara tepat dan akurat. 
Pengertian Metode 
 Kata metode berasal dari istilah Yunani meta yang berarti melalui dan 
hodos yang berarti jalan yang dilalui. Jadi metode berarti jalan yang dilalui 
(Toto Suharto, 2014:103). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:740) metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki; cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan. Dari kedua pengertian diatas dapat 
ditarik garis lurus bahwa metode merupakan cara tertentu yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.  
Pengertian Pembelajaran 
 Kalau dilihat dari akar katanya. Pembelajaran berasal dari kata belajar. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata belajar berarti berusaha 
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(berlatih dsb) supaya mendapat suatu kepandaian. (Poerwadarminta, 
2007:121). Dari segi bahasa ini dapat kita ketahui konsep belajar yang 
menunjukkan tujuan dari belajar itu sendiri yaitu untuk mendapat suatu 
kepandaian. Ketika kata belajar itu diberi tambahan pe- dan –an dalam 
kbbi online menjadi kata benda yang mengandung arti proses, cara, 
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
(kbbi.kata.web.id/pembelajaran, diakses pada 24-08-2017) 
 Pengertian secara istilah yang lebih luas dijelaskan oleh Munif Chatib 
yang dikutip oleh Khoirul Zad Al Findy (2014:33) pembelajaran adalah 
sebagai proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi 
informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Dari pengertian ini, kita 
dapatkan pula subjek dan objek dari pembelajaran itu sendiri yakni guru 
yang bertugas sebagai pemberi informasi atau bisa disebut dengan subjek 
pembelajaran dan siswa yang bertugas sebagai penerima informasi atau 
bisa disebut sebagai objek pembelajaran. Dapat pula didapatkan dari 
pengertian di atas yaitu adanya dinteraksi atau hubungan antara pendidik 
dan peserta didik yakni berupa transfer ilmu dua arah. Berbeda dengan 
Chatib, pengertian pembelajaran dalam pandangan yang lebih luas 
disampaikan oleh Dirjen Pendis Depag (2009:7) bahwa pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Pengertian di atas bisa dikatakan 
lebih menekankan pada unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran. 
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Unsur itu meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur.  
 Pengertian-pengertian tentang pembelajaran diatas semakin 
memberikan gambaran secara jelas. Maka dapat kita simpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan manusia yang 
didalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik, 
melibatkan unsur-unsur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
atau kompetensi yang diharapkan. 
 Dari pengertian kedua kata tersebut dapat ditarik pengertian metode 
pembelajaran yaitu suatu cara dalam proses membelajarkan manusia yang 
didalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik, 
melibatkan unsur-unsur yang saling mempengaruhi, yang digunakan untuk 
menyajikan bahan pelajaran supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Urgensi Metode Pembelajaran 
  Metodologi pembelajaran PAI memiliki nilai manfaat atau kegunaan 
bagi pendidik. Kemampuan pendidik dalam menguasai metodologi 
pembelajaran sangat membantunya terhadap pengelolaan pembelajaran 
PAI pada Madrasah atau sekolah. Omar Muhammad al-Toumy al-Saibani 
dalam Armai menjelaskan, kegunaan metodologi pembelajaran PAI adalah 
sebagai berikut:  
1) Untuk menolong peserta didik dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan berpikir yang logis dan 
sistematis.  
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2) Membiasakan peserta didik berpikir sehat, rajin, sabar dan teliti dalam 
menuntut ilmu.  
3) Memudahkan pencapaian proses belajar mengajar (PBM) sebagaimana 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
4) Untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar (PBM) yang 
kondusif, komunikatif dan terciptanya hubungan yang harmonis antara 
guru dengan peserta didik, sehingga pada akhirnya bermuara kepada 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
   Urgensi lain dari metodologi pembelajaran PAI adalah sebagai 
berikut:  
a. Memberikan wawasan kepada calon guru/guru tentang cakupan 
garapan metodologi pembelajaran PAI.  
b. Dapat memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran (PBM) dengan 
optimal.  
c. Mempermudah bagi guru dalam memformulasikan pelajaran PAI 
kepada peserta didik.  
d. Menciptakan iklim pembelajaran PAI yang menarik.  
e. Motivasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI. 
(Sulaiman, 2017:24-25) 
c. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran 
 Prinsip-prinsip metode mengajar terkait dengan upaya menciptakan 
proses pembelajaran yang ideal. Proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik apabila metode mengajar yang digunakan menunjang proses 
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pembelajaran. Akan tetapi, apabila metode yang digunakan tidak 
mendukung, proses pembelajaran akan mengalami masalah.  
   Semua metode pembelajaran adalah baik, selama sesuai dengan 
karakteristik materi dan karakteristik siswa. Siswa yang aktif tidak akan 
cocok jika diajar dengan metode ceramah, karena mereka akan bosan dan 
jemu. Guru juga dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran 
dalam mengopersionalkan strategi pembelajaran. Metode pembelajaran 
dikatakan baik, jika memenuhi ciri-ciri di bawah ini. 
1) Kesesuaian dengan tujuan, karakteristik materi, dan karakteristik 
siswa 
2) Bersifat luwes, fleksibel, artinya dapat dipadupadankan dengan 
metode-metode lain untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 
3) Memliki fungsi untuk menyatukan teori dengan praktik sehingga 
mampu mengantarkan siswa pada pemahaman materi dan kemampuan 
praktis. 
4) Penggunaannya dapat mengembangkan materi. 
5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk ikut aktif di dalam kelas. 
  Jika kelima ciri tersebut telah dimiliki oleh suatu metode 
pembelajaran, tugas guru selanjutnya adalah memilih metode 
pembelajaran. Peilihan metode harus didasari oleh need assesment 
(analisis kebutuhan) dan analisis situasi di kelas dan tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran merupakan breakdown dari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sehingga tujuan pembelajaran biasanya lebih dari satu. 
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Oleh karena itu, guru dapat saja menggunakan lebih dari satu metode 
dalam satu kali pertemuan. Penjelasan di bawah ini menunjukkan beberapa 
prinsip penting pemilihan metode pembelajaran. 
1) Prinsip tujuan dan motivasi belajar 
Tujuan pembelajaran merupakan faktor utama penentu pemilihan 
metode pembelajaran karena pembelajaran akan bermuara pada tujuan 
tersebut. Selain tujuan pembelajaran diperlukan motif dari siswa yang 
belajar. Motivasi tinggi akan mempengaruhi keseriusan dan 
keberhasilan dalam belajar. Motivasi ini dapat berasal dari diri siswa 
(intrinsik) atau dari luar siswa (ekstrinsik) seperti guru dan materi 
pelajaran. 
2) Prinsip kematangan dan perbedaan individual 
Anak adalah pribadi yang unik dan memiliki gaya belajar yang 
beragam. Oleh karena itu, guru perlu memerhatikan pemilihan metode 
pembelajaran sesuai dengan perbedaan individual serta tingkat 
kematangan baik psikologis maupun fisiologis dari siswa. 
3) Prinsip penyediaan peluang 
Sesuai dengan paradigma student centered, guru harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Pengalaman langsung perlu diberikan kepada siswa 
agar makna dari pembelajaran dapat dirasakan sendiri oleh siswa yang 
belajar. 
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4) Integrasi pemahaman dan pengalaman 
Prior knowledge (pengetahuan awal) yang dimiliki oleh siswa 
merupakan bekal untuk menentukan metode pembelajaran mana yang 
tepat. Pemahaman dan pengalaman terdahulu akan mempermudah 
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 
5) Prinsip fungsional 
Sesuatu dapat dikatakan sebagai belajar jika ada makna dan manfaat 
dari apa yang dipelajari. Oleh karena itu, penting memilih metode 
pembelajaran yang mampu mengantarkan siswa kepada makna dan 
manfaat belajar. 
6) Prinsip menggembirakan 
Kesan membosankan dan menjemukan harus dilepaskan dari 
pemberlajaran. Pembelajaran harus di-setting dalam suasana yang 
menyenangkan (joyful learning). Sesuatu yang mengembirakan akan 
turut menentukan keberhasilan dalam belajar, karena siswa tidak erlu 
mengalami situasi yang tegang dan tertekan dalam belajar. (Jamil 
Suprihatiningrum, 2016:282-284) 
  Hampir sama dengan prinsip metode pembelajaran pada umumnya, 
dalam pendidikan Islam terdapat 7 prinsip metodologi pendidikan 
Islam menurut pendapat Omar Muhammad Al-Toumy Al-Saibany, 
ketujuh prinsip tersebut adalah: 
1. Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya 
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2. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah diterapkan sebelum 
pelaksanaan pendidikan 
3. Mengetahui tahap kematangan, perkembangan, serta perubahan 
anak didik 
4. Mengetahui perbedaan-perbedaan individu di dalam anak didik 
5. Memperhatikan kepahaman, dan mengetahui hubungan-hubungan, 
integrasi pengalaman dan kelanjutannya, keaslian, pembaharuan 
dan kebebasan berfikir 
6. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang 
menggembirakan bagi anak didik 
7. Menegakkan “uswatun hasanah” (Armai Arief, 2002:93-94) 
Al-Qur‟an banyak mengemukakan prinsip-prinsip metode 
Pendidikan Islam yang secara umum terdapat dalam firman Allah 
swt QS Al-Nahl: 
     
  
 
 
  
 
  
   
   
   
   
 
     
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Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah (cara 
bijaksana) dan pengajaran yang baik, serta berdebatlah dengan 
mereka secara baik pula. Sesungguhnya Tuhanmu lebih 
mengetahui orang-orang yang sesat dari jalannya dan orang-orang 
yang mendapat petunjuk.”  (Q.S. Al-Nahl: 125).  
 
 Ada tiga prinsip umum metode pendidikan Islam yang 
terdapat pada ayat di atas, yaitu: (1) al-Hikmah, (2) al-Mau’izah 
al-Hasanah, dan (3) al-Mujadalah.  Al-Qur‟an menuntut agar 
pendidikan dilaksanakan dengan penuh kebijaksanaan, 
menjunjung tinggi harkat kemanusiaan serta memperhatikan 
kemungkinan perbedaan peserta didik dengan penuh lemah lembut 
dan kasih sayang.  
 Hadis Nabi  Muhammad saw, juga banyak terkandung 
metode pembelajaran yang dicontohkan. Salah satunya adalah 
hadis berikut: 
 رفنت لاو اورشب اورسعتلاو اورسياو   
Artinya: “Mudahkanlah dan jangan kamu mempersulit. 
Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka lari.” 
(H.R.Bukhari, Kitab al-ilm. No. 67).  
 
 Hadis tersebut mengisyaratkan kepada pendidik agar 
mengelola pembelajaran PAI dengan menarik dan 
menyenangkan, jangan sampai metode pembelajaran yang 
digunakan dapat mempersulit aktivitas belajar peserta didik, 
namun sebaliknya metode tersebut hendaklah dapat 
mempermudah, merangsang dan memotivasi aktivitas belajar 
peserta didik. (Sulaiman, 2017:13-14) 
d. Tujuan Metode Pembelajaran 
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  Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan 
tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung ke mana kegiatan interaksi 
edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran 
adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa 
menyelesaikan segala permaslaahan yang dihadapinya. (Ismail, 2011:17) 
 Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelajaran 
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan 
dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, 
metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan 
menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. 
Dalam hal ini, metode bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan hasil 
pembelajaran sehingga apa yang telah direncanakan bisa diraih dengan 
sebaik  dan semudah mungkin. (Ismail, 2011:18)  
e. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
 Metode pendidikan atau lebih operasionalnya, metode mengajar 
adalah cara-cara praktis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan kata lain, cara guru untuk menyampaikan informasi kepada 
peserta didiknya, sebagai rentetan kegiatan terarah bagi guru yang 
menyebabkan timbulnya proses belajar pada peserta didik. (Nanang Gojali, 
2013:233) 
  Teramat banyak untuk menyebutkan metode yang digunakan 
dalam suatu pembelajaran. Ditinjau dari segi penerapannya, metode-
metode pembelajaran ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah 
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besar dan ada yang tepat untuk siswa dalam jumlah yang kecil. 
(Ismail,2011:19) Di bawah ini akan diuraikan secara singkat metode-
metode pembelajaran yang sampai saat ini masih banyak digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
1. Metode Ceramah 
a) Pengertian 
  Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan 
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. 
Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara 
lisan oleh guru di muka kelas. Pengertian itu diperjelas oleh Armai 
Arief (2002:136) metode ceramah yaitu menerangkan materi 
pelajaran kepada anak didik dengan penuturan kata-kata/lisan. 
Peran murid di sini sebagai penerima pesan, mendengarkan, 
memperhatikan, dan mencatat keterangan-keterangan guru 
bilamana diperlukan.  
  Metode ceramah dikenal juga sebagai metode kuliah, 
karena umumnya banyak dipakai di Perguruan Tinggi, dan disebut 
pula metode pidato atau khutbah. (Armai Arief, 2002:136) 
  Sejak zaman Rasulullah saw, metode ceramah merupakan 
cara yang pertama dilakukan dalam menyampaikan wahyu kepada 
umat. Sehubungan dengan metode ini ditemukan hadis berikut. 
 ِلْوُسَر ْنَع َرَمُع ِنْب ِاللهِدْبَع ْنَع  ُهََّنا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله
 َّنُُكتَْيأَر ِي ِنَإف َرَافِْغتْس ِْلْا َنِْرثَْكأَو َنْقَّدََصت ِءاَسِ نلا َرَشْعَم َاي َلَاق
 ِالله َلْوُسَر َاي َانَل اَمَو ٌةَلْزَج َّنُهْنِم ٌَةأَرْما ْتَلَاَقف ِراَّنلا ِلَْهأ ََرثَْكأ
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 َّنلا ِلَْهأ ََرثَْكأ ُتَْيأَر اَمَو َرْيِشَعْلا َنُْرفَْكتَو َنْعَّللا َنِْرثُْكت َلَاق ِرا
 َّنُكْنِم ٍ  ُبل يِذِل َبَلَْغأ ٍنْيِدَوَ ٍلْقَع ِتاَصِقَان ْنِم 
Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah saw bersabda, ”Wahai 
sekalian wanita, bersedekahlah dan perbanyak istighfar, karena 
sesungguhnya aku melihat kalian banyak yang menjadi penghuni 
neraka.” Mereka berkata, “Mengapa  demikian, wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Kalian banyak melaknat dan 
mengingkari (kebaikan) pasangan. Aku tidak pernah melihat orang 
yang kurang akal dan agamanya menghilangkan akal seorang akal 
laki-laki yang teguh daripada salah seorang di antara kalian.” 
(HR. Al-Bukhari)  
  
  Hadis ini menginformasikan bahwa Rasulullah saw 
memberikan ceramah kepada para wanita dengan materi anjuran 
bersedekah. Setelah beliau menyampaikan materi ceramah, sahabat 
wanita bertanya, ia meminta penjelasan lebih lanjut kepada beliau. 
Dengan demikian, beliau menggunakan metode ceramah dan dialog 
dalam menyampaikan pesan-pesan mauizhah kepada para sahabat. 
  Untuk mengantisipasi kepasifan dan kejenuhan peserta 
didik karena metode ceramah, pendidik perlu mengombinasikan 
metode ini dengan metode-metode lain yang relevan. Apabila kita 
mengambil pelajaran dari hadis di atas, maka terlihat bahwa 
Rasulullah saw melengkapi ceramahnya dengan metode dialog atau 
tanya jawab. (Bukhari Umar, 2012:135-137)  
b) Langkah-Langkah Penerapan Metode Ceramah 
 Armai Arief (2002:137) menjelaskan langkah-langkah 
penerapan metode ceramah  kedalam empat langkah.  
1) Langkah Persiapan 
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 Persiapan yang dimaksud di sini adalah menjelaskan 
kepada siswa tentang tujuan pelajaran dan pokok-pokok 
masalah yang akan dibahas dalam pelajaran tersebut. Di 
samping itu, guru memperbanyak bahan apersepsi untuk 
membantu mereka memahami pelajaran yang akan disajikan. 
2) Langkah Penyajian  
 Pada tahap ini guru menyajikan bahan yang berkenaan 
dengan pokok-pokok masalah. 
3) Langkah Generalisasi 
 Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun 
untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan. 
4) Langkah Aplikasi Penggunaan 
 Pada langkah ini kesimpulan atau konklusi yang diperoleh 
digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyata makna 
kesimpulan itu.  
2. Metode Tanya Jawab 
a) Pengertian 
  Metode tanya jawab ialah penyampaian pesan pengajaran 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa 
memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa diberi kesempatan 
bertanya dan guru yang menjawab pertanyaan. Dalam kegiatan 
belajar-mengajar melalui tanya jawab, guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan atau siswa diberi kesempatan untuk 
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bertanya terlebih dahulu pada saat memulai pelajaran, pada saat 
pertengahan atau pada akhir pelajaran.  
 Dalam sejarah perkembangan Islam pun dikenal metode 
tanya jawab, karena metode ini sering dipakai oleh para Nabi dan 
Rasul Allah dalam mengajarkan ajaran yang dibawanya kepada 
umatnya. Metode ini termasuk metode paling tua di samping 
metode ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripada 
metode lain. Karena, dengan metode tanya jawab, pengertian dan 
pemahaman dapat diperoleh lebih mantap. Sehingga segala 
bentuk kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkap terhadap 
pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin. 
  Firman Allah yang berkaitan dengan metode tanya jawab 
adalah: 
   
  
   
    
43. ...Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS. An-Nahl:43) 
  
Dalam ajaran Islam, orang yang berilmu apabila ditanya 
tentang ilmu pengetahuan ia wajib menjawab sebatas 
kemampuannya, bila tidak, maka Allah mengancamnya dengan 
siksa yang amat pedih. Sebagaimana sabda Nabi saw: 
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 هاور( .ِراَّنلا َنِم ٍماَجِلِب ُالله ُهَمَجَْلا ُهََمتَكَف ٍمْلِع ْنَع َلِئُس ْنَم
(ىناربطلا 
“Barangsiapa siapa ditanya tentang ilmu, lalu ia 
menyembunyikannya, maka Allah akan mengekangnya dengan 
kekangan dari api neraka”. (HR. Al-Thabrani) 
 
 Metode tanya jawab berbeda dengan evaluasi. Metode 
tanya jawab merupakan salah satu teknik penyampaian materi, 
sedangkan evaluasi adalah alat ukur untuk mengukur hasil belajar 
siswa. (Armai Arif, 2002:141-142) 
b) Langkah-langkah penggunaan metode tanya jawab 
1. Menentukan tujuan yang akan dicapai 
2. Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan 
3. Pertanyaan diajukan kepada siswa secara keseluruhan, 
sebelum menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 
4. Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh 
pengetahuan secara sistematis 
3. Metode demonstrasi dan eksperimen 
a) Pengertian 
Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang 
dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja 
diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada 
kelas tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu. Misalnya 
demonstrasi tentang cara memandikan mayat orang muslim/ 
muslimah dengan menggunakan model atau boneka, demonstrasi 
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tentang cara-cara tawaf pada saat menunaikan ibadah haji dan 
sebagainya. 
Metode eksperimen ialah cara pengajaran di mana guru dan 
murid bersama-sama melakukan suatu latihan atau percobaan 
untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi. Sebagai 
contoh; percobaan ternak ayam buras, mencangkok pohon jeruk, 
dan sebagainya. 
Hal yang menarik tentang metode ini dalam pendidikan 
Agama Islam adalah bahwa metode ini ada korelasinya dengan 
pendidikan Agama Islam terutama bidang studi fiqh. Konkritnya 
adalah ketika ingin membuktikan apakah segenangan air termasuk 
air suci, air najis, atau air yang suci tapi tidak mensucikan. 
Kesemua permasalahan ini harus dibuktikan secara langsung dan 
harus dilakukan penelitian secara ilmiah, maka metode eksperimen 
dengan tepat dapat membuktikannya. (Armai Arif, 2002:172) 
Hal itu sesuai dengan yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
dalam hadis berikut. 
 َك ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َنا
 َنْيَِملَاعْلا ِ  بَر ِ هِلِلّ ُدْمَحْلِاب َةَءاَرِقْلاَو ِرِْيبْكَّتلِاب َةَلَ َّصلا ُحِتَْفتْسَي
 َعَكَر َاذِإ َناَكَو َكِلٰذ َنْيَب ْنِكٰلَو ُهْب ِ  وَُصي ْمَلَو ُهَْسأَر ْصِخُْشي ْمَل 
 اًِمئَاق َيَِوتَْسي ىَّتَح ْدُجْسَي ْمَل ِعْوُك ُّرلا َنِم ُهَْسأَر َعَفَر َاذِإ َناَكَو
 اًسِلاَج َيَِوتْسَي ىَّتَح ْدُجْسَي ْمَل َِةدْجَّسلا َنِم ُهَْسأَر َعَفَر َاذِإ َناَكَو
 ُْوَقي َناَكَو َُهلْجِر ُشِرَْفي َناَكَو َةَّيِحَّتلا ِنَْيتَعْكَر ِ لُك ِيف ُل
 َِةبْقُع ْنَع ىَهَْني َناَكَو َىنُْميْلا َُهلْجِر ُبِصْنَيَو ىَرُْسيْلا
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 َشاَِرتْفا ِهْيَعاَرِذ ُلُج َّرلا َشَِرتَْفي َْنأ ىَهْنَي َو ِناَطْيَّشلا. ُِعبَّسلا
 ُمِتَْخي َناَكَو َّتلاِب َةَلََّصلا ِمْيِلْس  
Aisyah berkata, Rasulullah saw memulai shalat dengan 
takbir dan memulai bacaan dengan al-hamd lillah rabb al-‘alamin. 
Apabila ruku’, beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak 
(pula) menundukkannya, tetapi diantara itu. Apabila bangkit dari 
ruku’, beliau tidak sujud sebelum berdiri betul-betul (lurus). 
Apabila mengangkat kepalanya dari sujud, beliau tidak sujud lagi 
hingga duduk betul-betul. Beliau membaca tahiyat di tiap-tiap dua 
rakaat, membentangkan kaki kirinya dan mendirikan kaki kanan. 
Beliau melarang ‘uqbah asy-syaithan (cara duduk setan, yaitu 
menghamparkan dua tapak kaki dan duduk di atas dua 
tumitnya)dan melarang seseorang membentangkan dua lengannya 
(di bumi) sebagai bentangan binatang buas. Selanjutnya, beliau 
mengakhiri shalatnya dengan salam.” (HR. Muslim) 
 
Informasi yang terkandung dalam hadis-hadis di atas, 
antara lain adalah Rasulullah saw telah memperlihatkan kepada 
sahabat kaifiyah (cara-cara) melaksanakan shalat serta urutannya. 
Kaifiyah tersebut, di antaranya adalah memulai shalat dengan 
takbir, melakukan ruku’, bangkit dari ruku’, sujud, duduk diantara 
dua sujud, duduk sambil membaca tahiyat, dan akhirnya beliau 
menutup kegiatan dengan mengucapkan salam. Dengan demikian, 
beliau telah menggunakan metode keteladanan (demonstrasi). 
(Bukhari Umar, 2012:109-111)     
b) Langkah-langkah penerapan metode eksperimen 
1. Menerangkan metode eksperimen 
2. Membicarakan terlebih dahulu permasalahan yang siknifikan 
untuk diangkat 
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3. Sebelumnya guru harus menetapkan: alat yang diperlukan, 
langkah-langkah apa yang harus ditempuh, hal apa yang harus 
dicatat, dan variabel-variabel apa yang harus dikontrol 
4. Setelah eksperimen dilakukan guru harus: mengumpulkan 
laporan eksperimen, memproses kegiatan, dan melakukan tes 
untuk menguji pemahaman murid 
5. Metode resitasi 
a) Pengertian 
  Metode resitasi biasa disebut metode pekerjaan rumah, karena 
siswa diberi tugas-tugas khusus di luar jam pelajaran. Sebenarnya 
penekanan metode ini terletak pada jam pelajaran berlangsung di 
mana siswa disuruh untuk mencari informasi atau fakta-fakta berupa 
data yang dapat ditemukan di laboratorium, perpustakaan, pusat 
seumber belajar, dan sebagainya. 
  Metode ini dilakukan apabila guru mengharapkan pengetahuan 
yang diterima siswa lebih mantap, dan mengaktifkan mereka dalam 
atau mempelajari suatu masalah dengan lebih banyak membaca, 
mengerjakan sesuatu secara langsung. Metode ini sangat sesuai 
dengan pendekatan belajar siswa aktif yang dikenal dengan Cara 
Belajar Siswa Aktif (CBSA) yang saat ini sedang dikembangkan di 
sekolah-sekolah. 
 Dalam pendidikan agama, metode ini dapat diterapkan pada mata 
pelajaran yang bersifat praktis misalnya, menerjemahkan literatur 
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bahasa asing, seperti bahasa Arab, Inggris, membuat kliping, paper, 
resume dan lain-lain. 
  Siswa harus mempertanggungjawabkan semua tugas yang 
dibebankan kepadanya, hal ini dapat dilakukan secara individual 
ataupun kelompok baik secara lisan maupun tulisan. 
 Dalam Al-Qur’an prinsip metode resitasi dapat dipahami dari ayat 
yang berbunyi: 
  
 
    
  
 
     
17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
18. apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu. 
b) Penggunaan 
  Metode resitasi atau pemberian tugas ini cocok digunakan 
bilamana: 
1) Ditujukan untuk mendapatkan keterampilan khusus dalam 
mengerjakan sesuatu, contoh; keterampilan menganyam, 
membuat bunga dari kertas, dan sebagainya. 
2) Untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh para 
siswa. 
6. Metode Karyawisata 
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a) Pengertian 
   Metode karyawisata pada pembelajaran PAI merupakan  
suatu  metode mengajar PAI dengan mengajak peserta didik ke luar 
kelas atau sekolah menuju tempat tertentu untuk meneliti, 
menyelidiki atau mempelajari hal tertentu misalnya ke museum, ke 
mesjid, dan ke tempat umum lainnya. (Sulaiman, 2014:2)  
  Sebelum keluar kelas guru terlebih dahulu membicarakan 
dengan anak-anak tentang hal-hal yang akan diselidiki, aspek-aspek 
apa saja yang harus dperhatikan. Untuk lebih terarahnya dalam 
beberapa kelompok sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang 
akan diselidiki atau diobservasi. 
b) Penggunaan 
  Metode karyawisata ini cocok digunakan bilamana: 
1) Akan memberikan pengertian yang jelas terhadap pokok 
masalah atau pembahasan dengan melihat atau mengunjungi 
benda atau lokasi yang sebenarnya 
2) Untuk membangkitkan rasa cinta dan menumbuhkan kesadaran 
yang tinggi dalam diri pribadi anak terhadap lingkungan dan 
tanah air sebagai ciptaan Allah 
3) Untuk mendorong anak-anak agar lebih mengenal masalah 
lingkungan secara baik dan teliti 
7. Metode Drill 
a) Pengertian 
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  Metode drill atau disebut latihan menurut Winarno dalam 
Basyiruddin (2002:55) dimaskudkan untuk memperoleh 
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, 
karena hanya dengan melakukannya secara praktis pengetahuan 
dapat disempurnakan dan disiap-siagakan. 
  Menurut Al-Ghozali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin yang 
dikutip oleh HM. Arifin (2000:102) metode untuk melatih anak 
adalah salah satu dari hal-hal yang amat penting. Anak adalah 
amanat yang dipercayakan kepada orang tuanya. Hatinya bersih, 
murni, laksana permata yang amat berharga, sederhana dan bersih 
dari ukiran atau gambaran apapun. Ia dapat menerima tiap ukiran 
yang digoreskan kepadanya dan ia akan cenderung ke arah 
manapun yang kita kehendaki (condongkan). Oleh karena itu bila ia 
dibiasakan dengan sifat-sifat yang baik, maka akan berkembanglah 
sifat-sifat yang baik itu pada dirinya dan akan memperoleh 
kebahagiaan hidup dunia-akhirat. Orang tuanya, gurunya, 
pendidiknya juga akan turut berbahagia bersamanya. Sebaliknya 
bila anak itu kita biasakan dengan sifat-sifat jelek, dan kita biarkan 
begitu saja, maka ia akan celaka dan binasa. (HM. Arifin, 
2000:102) 
 Metode drill juga diajarkan oleh Nabi Muhammad saw 
dalam mendidik para sahabatnya. Diantaranya adalah hadis berikut. 
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 ََخد َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ََّنا َةَرْيَرُه ْيَِبا ْنَع َدِجْسَمْلا َل
 َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف ىَّلَصَف ٌلَجَر َلََخدَف
 اَمَك يِ لَُصي َعَجََرف ِ لَُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا َلَاق َو َّدََرف
 َّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف َءاَج َّمُّث ىَّلَص َلَاَقف َم
 اَم ِ  قَحْلِاب ََكَثَعب يِذَّلا َو َلَاَقف ًاثََلَث ِ لَُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا
 ْأَرْقا َُّمث ِْر بََكف ِةَلَ َّصلا َىِلا ُتُْمق َاذِا َلَاَقف ِينْمِ َلَعف ُهَرْيَغ ُنِسُْحا
 َت ىَّتَح ْعَكْرا َُّمث ِٓناُْرقْلا َنِم ََكعَم َرََّسَيت اَم َُّمث ًاعِكاَر َّنِئَمْط
 َْعفْرا َُّمث ًادِجاَس َِّنئَمَْطت ىَّتَح ْدُجْسا َُّمث اًِمئَاق َلِدَْعت ىَّتَح ْعَفْرا
 قفتم( اَهِ لُك َِكتَلََص ِيف َكِلٰذ ْلَعْفا َو اًسِلاَج َّنِئَمَْطت ىَّتَح
(هيلع    
 
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw masuk ke masjid, 
kemudian ada seorang laki-laki masuk juga untuk melaksanakan 
shalat. Setelah shalat memberi salam kepada Nabi saw, Nabi pun 
menjawab dan bersabda: ”Ulangi, maka shalatlah sesungguhnya 
engkau belum shalat.” Laki-laki itu mengulangi shalat sebagaimana 
yang telah dilaksanakan. Kemudian dtang memberi salam kepada 
Nabi, beliau bersabda lagi: “Ulangi shalatlah, sesungguhnya 
engkau belum shalat” sampai tiga kali. Laki-laki itu berkata: “Demi 
Dzat yang mengutus engkau dengan membawa kebenaran aku tidak 
dapat memperbaiki shalat selainnya, maka ajarkanlah aku. Beliau 
bersabda: “Jika kamu berdiri akan shalat maka bertakbirlah 
kemudian bacalah apa yang mudah bersamamu daripada Al-
Qur’an, kemudian rukuklah sehingga tenang sebagai orang yang 
rukuk benaran (thumakninah). Kemudian bangunlah dari rukuk 
sehingga tegak berdiri (i’tidal). Kemudian sujudlah sehingga 
tenang sebagai orang yang sujud benaran (thumakninah). 
Kemudian bangunlah dari sujud sehingga tenang sebagai orang 
yang duduk (thumakninah). Maka kerjakanlah demikian itu di 
seluruh shalatmu.” (HR. Bukhari dan Muslim dalam Abdul Majid 
Khon (2012:34-35)) 
  
b) Syarat-syarat 
  Agar penggunaan metode drill dappat efektif, maka harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut. 
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1) Sebelum memulai pelajaran, hendaknya diawali terlebih 
dahulu dengan pemberian pengertian dasar 
2) Metode ini dipakai hanya untuk bahan pelajaran kecekatan-
kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis 
3) Diusahakan hendaknya masa latihan dilakukan secara singkat, 
hal ini dimungkinkan agar tidak membosankan siswa 
4) Maksud diadakannya latihan ulang harus memiliki tujuan yang 
lebih luas 
5) Latihan diatur sedemikian rupa sehingga bersifat menarik dan 
dapat menimbulkan motivasi belajar anak (Armai, 2000:175-
176) 
2. Film 
a. Pengertian Film 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:316) film adalah 
selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif 
(yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan 
dimainkan dalam bioskop). Kemudian menurut UU No. 33 Tahun 2009 
tentang perfilman dalam Heru Effendy (2014: Lampiran 2/73) bahwa 
film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan 
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.  
  Menurut Nawiroh (2014:91) film merupakan salah satu media 
komunikasi massa. Dikatakan sebagai media komunikasi massa karena 
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merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) 
dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, 
dalam arti berjumlah banyak, tersebar dimana-man, khalayaknya 
heterogen dan anonim, dan menimpulkan efek tertentu. 
b. Unsur-Unsur Film 
 Unsur film berkaitan erat dengan karakteristik utama, yaitu  audio 
visual. Unsur audio visual dikategorikan ke dalam dua bidang, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Unsur naratif, yaitu materi atau bahan olahan, dalam film cerita unsur 
naratif adalah penceritaannya. 
2. Unsur sinematik, yaitu cara atau dengan gaya seperti apa bahan olahan 
itu digarap 
  Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, keduanya saling terikat 
sehingga menghasilkan sebuah karya yang menyatu dan dapat dinikmati 
oleh penonton. Unsur sinematik terdiri atas beberapa aspek berikut: mise en 
scene, sinematografi, editing, dan suara. Mise en scene berasal dari Perancis, 
tanah leluhurnya bapak perfilman dunia Louis dan Auguste Lumiere, yang 
secara sederhana bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di depan 
kamera. Ada 4 elemen penting dari mise en scene: setting, tata cahaya, 
kostum dan make up, dan akting dan pergerakan pemain 
 Pemahaman tentang sinematografi sendiri mengungkap hubungan 
esensial tentang bagaimana perlakuan terhadap kamera serta bahan baku 
yang digunakan, juga bagaimana kamera digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhannya yang berhubungan dengan objek yang akan direkam. Editing 
secara teknis merupakan aktivitas dari proses pemilihan, penyambungan 
dari gambar-gambar (shots). Melalui editing struktur, ritme serta penekanan 
dramatik dibangun/diciptakan. Suara di dalam film adalah seluruh unsur 
bunyi yang berhubungan dengan gambar. Elemen-elemennya bisa dari 
dialog, musik ataupun efek. (Nawiroh, 2014:92-93) 
c. Jenis-Jenis Film 
  Menurut Nawiroh (2014:95) pada dasarnya film dikategorikan 
menjadi dua jenis utama, yaitu film cerita atau disebut juga fiksi da film 
noncerita, disebut juga nonfiksi. Film cerita atau fiksi adalah film yang 
dibuat berdasarkan kisah fiktif. Film fiktif dibagi menjadi dua, yaitu film 
cerita pendek dan film cerita panjang. Perbedaan yang paling spesifik dari 
keduanya adalah pada durasi. Film cerita pendek berdurasi di bawah 60 
menit, sedangkan film cerita panjang pada umumnya berdurasi 90-100 
menit, ada juga yang sampai 120 menit atau lebih. 
  Film nonfiksi contohnya adalah film dokumenter, yaitu film yang 
menampilkan tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik alam, flora, fauna, 
atau manusia. Perkembangan film berpengaruh pula pada jenis film 
dokumenter, muncul jenis dokumenter lain yang disebut dokudrama. Dalam 
dokudrama terjadi reduksi realita demi tujuan-tujuan estetis, agar gambar 
dan cerita lebih menarik.  
  Genre adalah klasifikasi tertentu pada sebuah film yang memiliki ciri 
tersendiri, dalam film fiksi atau film cerita terdapat banyak genre, antara 
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lain seperti berikut: film drama, film laga (action), film komedi, film horor, 
film animasi, film science fiction, film musikal, dan film kartun. (Nawiroh, 
2014:95-96) 
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B. Kajian Pustaka 
   Penelitian ini merupakan penelitian tentang menelaah metode 
pembelajaran. Berkenaan dengan metode pembelajaran telah banyak dilakukan 
pengkajian melalui kegiatan penelitian. Kegiatan tersebut dilakukan tidak 
sebatas pada tataran penemuan konsep tetapi juga pada tataran implementasi 
aplikatif dalam pendidikan Indonesia. Beberapa hasil penelitian tersebut antara 
lain: 
  Skripsi karya Azii Zul Hakim yang berjudul “Penggunaan Metode Small 
Grup Discussion dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Kelas IV Di SD N III Pengkol Jatiroto Wonogiri Tahun Pelajaran 
2015/2016” NIM. 26.10.3.1.038 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2016 menjelaskan bahwa penerapan 
metode small grup discussion dapat meningkatkan hasil belajar PAI siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri III Pengkol Jatiroto Wonogiri. Besar dari 
prosentase yaitu pada Pra siklus nilai terendah siswa dengan nilai rata-rata 
65,95. Setelah di adakan siklus I terjadi kenaikan sebesar 6,19 yaitu dengan 
rata-rata 72,14. Dan pada siklus II terjadi kenaikan lagi dengan rata-rata 77,47 
terjadi kenaikan sebesar 5,33. Pada intinya penggunaan metode small grup 
discussion dalam pembelajaran di SDN III Pengkol berhasil meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Penelitian tentang ini menunjukkan pentingnya 
sebuah metode dalam suatu pembelajaran yang dalam penelitian ini adalah 
metode small grup discussion. Dari pentingnya penggunaan sebuah metode 
dalam suatu pembelajaran disini, penulis ingin menindaklanjuti penelitian ini 
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mengenai seberapa sukses penggunaan metode lain pada proses pembelajaran. 
Dalam hal ini metode pembelajaran yang ada dalam Film Taare Zameen Par.   
  Skripsi karya Fajar Eko Prasetyawati yang berjudul “Implementasi 
Lesson Study dalam Pengembangan Metode Pembelajaran Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Saren Kalijambe 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016” NIM. 12.31.1.1.149 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta menjelaskan 
bahwa implementasi lesson study dalam pengembangan metode pembelajaran 
mata pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam di MIN Saren melalui tahap plan 
(perencanaan) yaitu guru berkolaborasi dengan guru lainnya dan kepala 
sekolah untuk membuat perencanaan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
Pada tahap do (pelaksanaan) guru model melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan dan observer mengobservasi apa yang 
terjadi dalam proses pembelajaran tersebut. Selanjutnya pada tahap see 
(refleksi), observer menyampaikan hasil observasinya dan memberikan 
masukan-masukan kepada guru model, selain itu observer juga bisa belajar 
banyak dari kelebihan-kelebihan guru model dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya lesson study guru mampu mengembangkan metode 
pembelajaran SKI  dan mampu merencanakan pembelajaran yang lebih 
menarik dari pada pembelajaran sebelumnya. Metode yang dikembangkan 
dalam pelaksanaan lesson study pada mata pelajaran SKI di MIN Saren adalah 
metode diskusi, kerja sama, pemutaran video dan card sort. Hambatan dalam 
pelaksanaan lesson study di MIN Saren adalah kurang persiapannya guru 
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model dalam mengikuti lesson study dan sulitnya menentukan observer yang 
sesuai dengan bidang keahliannya. Penelitian ini berkaitan dengan 
pengembangan kompetensi guru yang mana dalam kompetensi guru terdapat 
kompetensi paedagogik. Guru harus menguasai metode pembelajaran di 
samping mengetahui psikologi peserta didiknya. Dengan adanya lesson study  
ini guru ingin mengembangkan metodenya dalam mengajar sehingga tercipta 
metode yang lebih menarik. Hasilnya metode yang dikembangkan adalah 
metode diskusi, kerja sama, pemutaran video dan card sort. Menindaklanjuti 
penelitian ini yang dilakukan oleh dua orang yaitu guru dibantu observer dalam 
menerapkan metodenya, peneliti juga mencari metode yang dikembangkan 
oleh seorang guru bernama Ram Shankar Nikumbh dalam Film Taare Zameen 
Par. 
  Skripsi Ade Firda Mas’ud yang berjudul Profesionalisme dan 
Kompetensi Guru pada Film Taare Zameen Par. NIM. 1111011000082 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Tahun 2016. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa profesionalisme dan kompetensi guru yang ada pada film 
Taare Zameen Par terlihat kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional dimiliki oleh guru. Sehingga 
guru mampu memberikan motivasi yang baik kepada peserta didik. Jika 
penelitian ini meneliti kompetensi guru secara menyeluruh. Artinya tidak 
dibahas secara mendetail satu per satu atau salah satu dari keempat kompetensi 
itu. Maka peneliti menindaklanjuti apa yang telah diteliti oleh peneliti 
45 
 
 
 
sebelumnya dan masih dalam satu film. Yakni mengenai metode pembelajaran 
yang mana metode pembelajaran masuk di dalam kompetensi paedagogik 
seorang guru. Dengan penelitian yang lebih spesifik maka diharapkan hasil 
yang akan ditemukan lebih menjurus ke praktik-praktik penggunaan metode 
pembelajaran dalam sudut pandang pendidikan Islam.  
C. Kerangka Teoritik 
   Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan. Pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seorang secara individu atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan, proses perbuatan, dan proses pencarian. (Teguh Trianton, 2013:ix) 
Pendidikan bisa menjadikan seseorang baik jika pendidikan yang diberikan 
dilakukan dengan baik melalui proses yang baik. Proses di dalam pendidikan 
ini yang menentukan mau dibawa kemana seorang peserta didik. Melalui 
tangan gurulah peserta didik diarahkan. Dalam film Taare Zameen Par terdapat 
sebuah keunikan yang dilakukan oleh seorang guru yang bernama Ram 
Shankar Nikumbh yang mampu menjadikan peserta didiknya yang awalnya 
terbelakang karena kekurangannya di bidang akademis menjadi seseorang yang 
dibanggakan dengan prestasinya di bidang seni rupa.  
  Ishan yang awalnya seorang siswa yang “dicap” bodoh menjadi seorang 
yang hebat, karena terdorongnya semangat untuk memunculkan bakatnya. 
Dengan kegigihan seorang guru yang bernama Ram Shankar Nikumbh 
akhirnya Ishan tidak lagi dicap sebagai anak yang bodoh. Melalui berbagai cara 
atau metode Ram membangkitkan dan mengeksplorasi bakat terpendam yang 
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ada pada Ishan yang tidak diketahui oleh orang lain. Kelemahan yang dimiliki 
Ishan menjadi modal timbulnya kreativitas sang guru dalam mengajar peserta 
didiknya. 
  Apa yang dialami oleh Ishaan ini sesuai dengan hadits Nabi saw. yang 
artinya “Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi atau Nasrani.” Maksud dari hadis tersebut adalah Islam 
memandang setiap manusia itu mempunyai kemampuan yang sama, tinggal 
bagaimana lingkungan mereka yang mengasah kemampuan itu. Begitulah 
Islam memandang segala sesuatu, setiap sesuatu yang tercipta di alam ini pasti 
ada potensi atau kemanfaatannya. Sehingga patut diteliti bagaimana cara atau 
metode guru yang bernama Ram Shankar Nikumbh dalam mengajar sehingga 
tercetak peserta didik yang tergali potensinya dibalik kelemahannya yang 
selama ini menutupi potensinya. Kemudian mengapa metode pembelajaran 
yang ada dalam Film Taare Zameen Par dikaitkan dengan Pendidikan Islam. 
  Selain Islam memandang segala sesuatu yang tercipta di alam ini pasti 
mempunyai potensi atau kemanfaatan, Islam juga merupakan agama yang 
kaffah atau menyeluruh dan menjadi penyempurna agama sebelumnya. Dengan 
diutusnya Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin seluruh Nabi dan Rasul 
dan juga sebagai pendidik sebagaimana sabda Nabi saw. “Aku diutus untuk 
menjadi pendidik.” Maka metode-metode yang ada dan yang selalu 
berkembang pada prinsipnya adalah sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah atau 
praktik pengajaran Nabi Muhammad saw. Begitu pula metode-metode 
pembelajaran yang ada dalam Film Taare Zameen Par pada prinsipnya telah 
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dilakukan oleh Rasulullah saw. baik melalui tingkah laku beliau maupun 
melalui wahyu Al-Qur’an yang turun kepada beliau saw. Sehingga perlulah 
dilakukan penelitian yang terkait dengan hal itu.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research). Zainal Arifin (2012:32) mengartikan penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan di perpustakaan. 
Kemudian secara lebih jelas Nana Syaodih (2008:65) menyebut penelitian ini 
dengan nama penelitian noninteraktif (non interactive inquiry) disebut juga 
penelitian analitis, mengadakan pengkajian berdasarkan analisis dokumen. 
Peneliti menghimpun mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis 
data, untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep, kebijakan, 
peristiwa yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat diamati. Sesuai 
dengan namanya penelitian ini tidak menghimpun data secara interaktif atau 
melalui interaksi dengan sumber data manusia. Sumber datanya adalah 
dokumen-dokumen. 
Minimal ada tiga macam penelitian analitis atau studi non interaktif, 
yaitu analisis: konsep, historis, dan kebijakan. Analisis konsep, merupakan 
kajian atau analisis terhadap konsep-konsep penting yang diinterpretasikan 
pengguna atau pelaksana secara beragam sehingga banyak menimbulkan 
kebingungan, umpamanya: cara belajar aktif, kurikulum berbasis kompetensi, 
wajib belajar, belajar sepanjang hayat, dll. Penelitian ini menggunakan analisis 
konsep. (Syaodih, 2008:65-66) 
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Menurut Suharsimi Arikunto (1998:321) penelitian yang dilakukan 
terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, 
suara, tulisan atau lain-lain bentuk rekaman biasa dikenal dengan penelitian 
analisis dokumen atau analisis isi (content analisys). Studi dokumen atau teks 
merupakan kajian yang menitikberatkan pada analisis atau interpretasi bahan 
tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang 
terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat, film, catatan 
harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. (Zainal Arifin, 2012:152) 
B. Data dan Sumber Data  
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Data merupakan materi mentah yang membentuk 
semua laporan penelitian. (Kuntjojo, 2009:33-34) Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan berbagai referensi dan literatur yang berkaitan 
dengan pemecahan masalah. Terdapat dua bentuk sumber data yang digunakan, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung pihak yang 
diperlukan datanya. (Kunjojo, 2009:34) Sumber data primer adalah sumber 
data pokok berupa referensi yang membahas masalah yang berkaitan 
dengan judul penelitian. Adapun data primer yang dipakai adalah film 
Taare Zameen Par. 
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2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari 
pihak yang diperlukan datanya. (Kuntjojo, 2009:34) Sumber data sekunder 
adalah sejumlah informasi yang mendukung sumber-sumber data primer 
atau buku penunjang yang berfungsi untuk memperluas wawasan berkaitan 
dengan pemecahan masalah penelitian. Adapun sumber data sekunder 
antara lain:  
a. Armai Arief. 2002. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam. Jakarta: Ciputat Pers 
b. Basyiruddin Usman. 2002. Metodologi Pembelajaran Agama  Islam. 
Jakarta: Ciputat Pers  
c. Ismail. 2011. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. 
Semarang: RaSAIL Media Group 
d. Jamil Suprihatiningrum. 2016. Strategi Pembelajaran: Teori & 
Aplikasi. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
e. Teguh Trianton. 2013. Film Sebagai Media Belajar. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
f. Suharsimi Arikunto. 1998. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka 
Cipta 
g. Lexy J. Moleong. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya 
h. Buku-buku lain yang relevan membahas tentang pembelajaran. 
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C. Teknik Pengumpulan Data  
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penulisan karya 
ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka akan sangat 
membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil penelitian. Data 
salah satunya dapat diperoleh melalui dokumen. Dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2010: 217).  
Mengingat bahwa penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi. Nana Syaodih (2008:221) mengungkapkan bahwa studi 
dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik. Secara detail bahan dokumenter terbagi 
beberapa macam, yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan 
harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server 
dan flashdisc, data tersimpan di website, dan lain-lain. (Zainal Arifin, 
2011:171). Sugiyono (2015:240) membagi dokumen menjadi 3 bentuk, yaitu 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceriter, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
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karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain.    
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data-data tentang Metode 
Pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder. 
D. Teknik Keabsahan Data  
Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin dalam Moleong (2010:330) 
menyebutkan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu 
teknik yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori 
(Lexy J. Moleong, 2010: 330).   
Menurut Norman K. Denkin dalam Zainal Arifin (2010:164) triangulasi 
meliputi empat hal, yaitu (a) Triangulasi metode, (b) Triangulasi antar peneliti, 
(c) Triangulasi sumber data, dan (d) Triangulasi teori. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 
informan tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Sedangkan Sugiyono (2015:241) mengatakan bahwa triangulasi sumber berarti 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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 Sumber yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Trangulasi “sumber” pengumpulan data. (satu teknik pengumpulan 
data pada bermacam-macam sumber data) (Sugiyono, 2015:242) 
Keterangan: 
1. Gambar 1 merupakan diagram triangulasi sumber dalam pengumpulan 
data. Teknik ini adalah teknik pengumpulan data dengan menggabungkan 
sumber data primer dan sekunder melalui dokumentasi.  
2. Dokumentasi merupakan metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
data 
3. Sumber data A merupakan sumber data primer  
4. Sumber data B dan C merupakan sumber data sekunder 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
(Esti Ismawati, 2012:15) Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis isi (content analysis) yaitu suatu metode atau teknik untuk membuat 
Dokumentasi 
Sumber data  A 
Sumber data  B 
Sumber data  C 
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kesimpulan atau hasil penelitian dengan mengidentifikasikan karakteristik 
khusus secara objektif dan sistematis. Atau secara sederhana merupakan 
kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, dibaca, 
dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam.  Lexy J. Moleong menyebut 
teknik analisis ini dengan kajian isi. Lexy mengutip pendapat beberapa ahli di 
antaranya menurut Weber kajian isi (content analysis) adalah jenis metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang sah dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan menurut 
Holsti kajian isi adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 
secara objektif dan sistematis (Lexy J. Moleong, 2010: 220).   
Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk 
komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan-
bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat 
menggunakan analisis isi sebagai teknik/metode penelitian. 
Metode Content Analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan 
suatu komunikasi. Dalam hal ini, content analysis mencakup: klasifikasi tanda-
tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar 
klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. 
(Cokroaminoto, http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/analisis-
isi-penelitian-kualitatif.html) 
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Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap 
metode pembelajaran dalam film Taare Zameen Par. Tahap-tahap dalam 
analisis data ini adalah.  
a. Memutar film yang dijadikan objek penelitian, yaitu film Taare Zameen 
Par 
b. Mentransfer adegan dan dialog kedalam bentuk tulisan atau naskah 
skenario. 
c. Menganalisa isi dan metode, untuk kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
pembagian yang telah ditentukan 
d. Mengkomunikasikan dengan buku-buku yang relevan  
e. Mengintegrasikan dengan kerangka teori yang digunakan. 
f. Menganalisis data. (Ummu Umaroh, 2013:27) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Film 
1. Profil Film 
Judul film         : Taare Zameen Par 
Genre               : Drama Edukasi 
Pemeran            : Darsheel Safary, Aamir Khan, Tanay Cheda, Sachet 
Engineer, Tisca Chopra, Vipin Sharma 
Sutradara       : Aaamir Khan 
Produksi        : PVR Pictures and Aamir Khan Productions’ 
Rilis    : December 21, 2007(Film), July 25, 2008 (India DVD) 
April 7, 2009 (International DVD) 
Durasi           : 140 menit 
Penulis   : Amole Gupte (also Creative Director) 
Musik   : Shankar-Ehsaan-Loy 
Sinematografi   : Setu 
Penyunting    : Deepa Bhatia (also concept and research) 
Distributor : Aamir Khan Productions (India - film) UTV Home 
Entertainment (India - DVD) The Walt Disney Company 
(International - DVD) 
Durasi   : 140 min 
Negara   : India 
Bahasa    : Hindi/English 
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Anggaran   : Rs. 12 crores 
Pendapatan Kotor : Rs. 131 crores 
Peresensi    : Lutfi Khusniati 
(abda-smile.blogspot.co.id/2013/02/resensi-film-taare-zameen-par.html. Diakses 
pada 15 Maret 2017) 
2. Sinopsis Film 
Film Taare Zameen Par merupakan sebuah Film India yang bergenre 
drama pendidikan yang berlatar di sekolahan. Film ini bercerita tentang 
seorang anak kelas 3 SD yang bernama Ishaan yang mengalami disleksia atau 
ketidakmampuan dalam memahami angka dan huruf. Penyakit yang ia derita 
pada awalnya tidak diketahui oleh kedua orangtuanya. Nilai sekolahnya sangat 
buruk hingga orangtua Ishaan dipanggil oleh kepala sekolahnya. Tidak hanya 
karena buruknya prestasi akademik Ishaan melainkan juga karena Ishaan yang 
sering membolos dan kena hukuman akibat ketidakmampuannya dalam 
mengenali angka dan huruf. Ketika melihat huruf dan angka, tiba-tiba huruf 
dan angka itu berbalik dan imajinasi Ishaan mulai kemana-mana. Hal inilah 
yang menyulitkan Ishaan dalam membaca dan menulis. 
Melihat kondisi Ishaan yang begitu buruk dalam prestasi akademik, maka 
ayahnya memindahkan Ishaan ke sekolah asrama. Setelah berada di asrama 
Ishaan tidak kunjung baik dari segi prestasi akademik. Bahkan lebih parah, 
hingga membuatnya depresi karena tekanan dari guru-guru yang terkesan galak 
dan disiplin. Ketika orangtuanya menjenguk dan mengajaknya pulang ke 
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rumah, Ishaan tidak menunjukkan kebahagaiaan sama sekali. Ia terlihat sangat 
tertekan dan depresi.  
Suatu ketika, di asrama ada guru baru pelajaran seni. Guru itu bernama 
Ram Shankar Nikumbh. Pada awal pelajarannya Ram sangat menarik perhatian 
para peserta didik dengan menggunakan kostum badut dan bernyanyi lagu 
India bersama para peserta didik. Selanjutnya barulah ia memulai pelajaran 
seni dengan meminta semua peserta didik menggambar bebas sesuai daya 
imajinasinya di atas kanvas yang telah disediakan. Pada saat itu Ishaan belum 
merespon pelajaran guru baru tersebut. Ia hanya diam termenung dan 
melamun. Hingga sang guru menyapanya berkali-kali ia tetap diam. Hal itu 
lantas menjadikan Ram bertanya-tanya dan ingin mencari tahu alasan atau 
masalah apa yang sedang dialami Ishaan. 
Ram mencari informasi mengenai Ishaan melalui teman sebangkunya 
Raja. Setelah menemukan masalahnya, ia menemui orangtua Ishaan untuk 
melihat buku-buku Ishaan dan catatan-catatan Ishaan sebelum masuk di 
asrama. Setelah Ram melihat catatan dan buku-buku Ishaan, maka ia telah 
mengetahui apa inti masalah yang menimpa Ishaan yaitu Ishaan mengalami 
disleksia alias ketidakmampuan seseorang dalam memahami angka maupun 
huruf. Hal ini ternyata pernah ia alami dan ia berhasil keluar dari penyakit itu.  
Setelah itu, Ram berusaha mengaitkan pelajarannya dengan orang-orang 
yang mempunyai penyakit disleksia tetapi menjadi orang-orang hebat. Hal itu 
untuk menumbuhkan jiwa Ishaan yang sedang tertekan. Setelah itu Ram 
berusaha memunculkan bakat yang ada pada diri Ishaan dengan mengajak 
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semua peserta didiknya ke area kolam dan meminta membuat suatu karya dari 
bahan di sekitar kolam. Dengan cara ini Ram berhasil memunculkan bakat 
Ishaan, ketika Ishaan dapat membuat karya berupa pesawat yang meluncur 
diatas air dari bahan alam. 
Langkah selanjutnya yang dilakukan Ram adalah memulai mengajari 
Ishaan mengenali huruf dan angka hingga dapat membaca dan menulis setelah 
kepercayaan diri Ishaan mulai tumbuh. Latihan demi latihan diajarkan oleh 
Ram dengan diiringi kegiatan permainan yang menumbuhkan daya imajinasi. 
Hingga akhirnya Ishaan berhasil membaca dan menulis. 
Untuk menunjukkan ke publik akan kemampuan Ishaan dan memperbaiki 
pandangan rendah orang kepada Ishaan, maka Ram berinisiatif 
menyelenggarakan lomba melukis yang diikuti oleh semua warga asrama, baik 
itu peserta didik maupun guru. Dan hasilnya memang Ishaanlah yang menjadi 
juara dengan lukisan tiga dimensinya yang berlatar kolam. Semua peserta 
tercengang dan tidak menyangka bahwa Ishaan bisa membuat lukisan yang 
sangat bagus. 
Setelah acara itu kedua orangtua Ishaan terutama ayahnya tidak lagi 
menekan Ishaan. Bahkan kakak Ishaan memilih ikut sekolah di asrama 
bersama Ishaan.    
3. Pemain dalam Film Taare Zameen Par 
a. Aamir Khan sebagai Ram Shankar Nikumbh: Ram berperan menjadi guru 
pengganti kesenian. Ia bisa dikatakan sosok guru profesional pada film ini. 
Ram sosok yang ramah, ia berbeda dari guru lainnya. Ia yang membantu 
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Ishaan memecahkan permasalahan dalam belajar. Ia tidak langsung 
melebelkan peserta didik dengan kata-kata yang akan mengecewakan 
hatinya. 
b. Darsheel Safary sebagai Ishaan Awasthi: Ishaan adalah anak umur sembilan 
tahun yang duduk di kelas 3 setingkat SD. Namun ia belum bisa Calistung 
serta belum bisa mencerna banyak kata yang dibicarakan orang kepadanya. 
Sebenarnya Ishaan mampu melakukan semua aktifitas normal seperti anak 
seusianya. Akan tetapi pada saat itu ia belum menemukan orang yang tepat 
untuk membantunya berubah dan mengontrol dirinya. Ishaan mengidap 
penyakit disleksia. Dimana penderitanya kesulitan mengatur huruf atau 
angka.  
c. Tisca Chopra sebagai Maya Awasthi/Ma: Maya adalah sosok ibu rumah 
tangga yang sabar, penuh kasih sayang dan hangat. Ia mempunyai 2 orang 
anak yangsifatnya berbeda. Dan ia sosok istri yang patuh terhadap 
suaminya. Seperti ketika suaminya memutuskan untuk membawa Ishaan ke 
asrama ia tidak membantah suaminya walaupun ia sedih karena jauh dari 
anaknya.  
d. Vipin Sharma sebagai Nandkishore Awasthi/Papa: Nandkishore adalah 
suami Maya dan selaku ayah dari Yohan dan Ishaan. Ia sosok yang 
ambisius, komperatif, kurang berperasaan, tangguh, dominan dalam 
menentukan keputusan, keras dan kaku  
e. Tanay Chheda sebagai Rajan Damodran: Teman yang baik dan cerdas. 
Selalu memberi motivasi kepada Ishaan. Tidak pilih-pilih teman.  
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f. Sachet Engineer sebagai Yohaan Awasthi/Dada: Yohaan adalah kakak dari 
Ishaan. Ia sosok kakak yang rajin, penurut, dan penolong. Selalu mendapat 
peringkat di sekolah. Suka mengikuti pertandingan bulu tangkis serta 
sederet kebanggaan lainnya. Walaupun adiknya mempunyai kekurangan 
namun ia sayang sekali dengan adiknya. 
g. Lalita Lajmi sebagai diri sendiri (Juri kompetisi menggambar): Sosok yang 
adil dan mengerti seni lukis (Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. 
Diakses pada 15 Maret 2017) 
4. Penghargaan Film Taare Zameen Par 
a. 2008 Filmfare Awards 
1) Pemenang:Best Movie- Aamir Khan (producer) 
2) Pemenang:Best Director - Aamir Khan 
3) Pemenang:Best Story - Amole Gupte 
4) Pemenang: Critics Award Best Performance - Darsheel Safary 
5) Pemenang: Best Lyricist - Prasoon Joshi 
6) Nominasi: Best actor in a leading role (male) - Darsheel Safary 
7) Nominasi: Best actor in a supporting role (male) - Aamir Khan 
8) Nominasi: Best actor in a supporting role (female) - Tisca Chopra 
(Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. Diakses pada 15 Maret 2017)  
b. 2008 Star Screen Awards 
1) Pemenang:Best Director - Aamir Khan (shared with Shimit Amin for 
Chak De India) 
2) Pemenang: Best Debut Director - Aamir Khan 
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3) Pemenang:Best Supporting Actor - Aamir Khan 
4) Pemenang:Special Jury Award - Darsheel Safary 
5) Pemenang:Best Child Artist - Darsheel Safary 
6) Pemenang:Best Story - Amole Gupte 
7) Pemenang:Best Dialogue - Amole Gupte 
8) Pemenang:Best Lyricist - Prasoon Joshi 
9) Nominasi: Best film 
10) Nominasi: Best actor in a supporting role (female) - Tisca Chopra 
11) Nominasi: Best playback singer (male) - Shankar Mahadevan (title 
song and Maa) 
12) Nominasi: Best background music - Shankar-Ehsaan-Loy 
13) Nominasi: Best music - Shankar-Ehsaan-Loy 
14) Nominasi: Best screenplay - Amole Gupte 
15) Nominasi: Best special effects - Tata Elxsi 
(Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. Diakses pada 15 Maret 
2017) 
c. 2008 V. Shantaram Awards 
1) Pemenang:Best Film (Gold) 
2) Pemenang:Best Director (Silver) - Aamir Khan 
3) Pemenang:Best Actor in a lead role - Darsheel Safary 
4) Pemenang:Best Writer - Amole Gupte  
5) Nominasi: Best artist in a supporting role - Tisca Chopra 
6) Nominasi: Best music - Shankar-Ehsaan-Loy 
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7) Nominasi: Best debut director - Aamir Khan 
8) Nominasi: Best debut artist in a leading role - Darsheel Safary 
(Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. Diakses pada 15 Maret 
2017)  
d. 2008 Zee Cine Awards 
1) Pemenang:Zee Cine Award for Best Director - Aamir Khan 
2) Pemenang:Zee Cine Award for Most Promising Director - Aamir 
Khan 
3) Pemenang:Zee Cine Award for Best Lyricist - Prasoon Joshi, Maa 
4) Pemenang:Zee Cine Award - Critics' Choice Best Actor - Darsheel 
Safary 
5) Pemenang:Most Promising Debut (Child Artiste) - Darsheel Safary 
6) Pemenang:Zee Cine Award for Best Story - Amole Gupte 
7) Nominasi: Best film 
8) Nominasi: Best actor in a supporting role (male) - Aamir Khan 
9) Nominasi: Best actor in a supporting role (female) - Tisca Chopra 
(Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. Diakses pada 15 Maret 
2017)  
e. 2009 
1) 2009 Academy Awards Best Foreign Film Submission. 
(Wikipedia.org/wiki/Taare_Zameen_Par. Diakses pada 15 Maret 2017) 
B. Temuan Penelitian yang ada pada Film Taare Zameen Par 
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 Berikut akan kami sarikan percakapan-percakapan dalam proses 
pembelajaran yang ada dalam Film Taare Zameen Par yang mana terdapat 
berbagai metode dalam setiap pelajaran yang digunakan oleh guru yang 
bernama Ram Shankar Nikumbh.  
Scene 1 
Suasana kelas ramai para siswa bermain, kemudian mendadak semua siswa 
diam dan memperhatikan ke dekat pintu mendengar suara seruling yang 
memecahkan perhatian mereka. Tiba-tiba keluar dari balik papan tulis 
seseorang yang memakai pakaian badut seraya menari, memainkan seruling 
serta mengajar siswa bernyanyi bersama. Para siswa pun menyambutnya 
dengan penuh kecerian seolah oase di padang pasir yang belum pernah mereka 
temui kejadian speerti ini. Tak seperti lainnya Ishan diam, seribu bahasa tanpa 
menghiraukan apa yang terjadi. 
Guru : Ini untuk kalian, tiap orang mendapatkan satu. (sambil 
membagikan kertas media menggambar siswa). Menggambar, 
melukis lakukan apapun yang kalian suka. Aku akan 
menyimpan ini dulu (sambil menunjuk topi dan pakaian badut 
yang dikenakan guru tadi) 
Seorang siswa : Tapi, apa yang kita gambar pak? Tidak ada di meja 
Guru  : Meja ini? Meja ini terlalu kecil untuk imajinasi kalian yang 
luar biasa. Gali pikiranmu. Dan keluarkan gambar. Kemudian 
tuangkan di atas kertas! Bersenang-senanglah. Disini kalian 
bebas. 
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Kemudian sang guru mengamati para siswanya yang sedang menuangkan 
imajinasinya ke dalam kanvas. Satu-persatu ia amati pekerjaan siswanya. 
Anehanya ada seorang anak yang belum mengerjakan sesuatupun di kertasnya 
yaitu Ishan. 
Guru : Kehilangan sesuatu, teman?, Tanya guru kepada Ishan. 
  Cari inspirasi?, Lanjut guru 
(Ishan tetap diam seribu bahasa). Tidak masalah, tidak perlu 
terburu-buru, Lanjut guru menenangkan siswanya sambil 
mengelus-elus kepala siswanya. 
Kemudian sang guru melanjutkan berkeliling melihat hasil imajinasi para 
siswanya sambil memberi arahan satu persatu yang memerlukan arahan. 
Hingga sang guru kembali lagi ke tempat Ishan dan Ishan masih belum berubah 
tetap dengan ekspresinya yang diam seribu bahasa. 
Guru : Siapa namamu, Nak?, Tanya guru kepada Ishan. (Ishan tetap saja 
diam tak menjawab sepatah katapun). Pak, namanya Ishan 
Awasthi, jawab temanya.  
Scene 2 
Kali ini guru tampil dengan pakaian biasa. Awal masuk guru langsung 
berhadapan dengan Ishan dan memperlihatkan komik yang dibuat Ishan, yang 
mana komik itu menceritakan perjalanan Ishan hingga ia dimasukan ke asrama 
(Yang intinya Ishan tidak mau dimasukkkan ke asrama dan dia sangat sedih 
berpisah dengan keluarganya seolah-olah ia dipisahkan dari keluarganya) hal 
ini membuatnya depresi. 
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Guru : Teman, hari ini aku akan menceritakan sebuah kisah.. 
Para Murid : Yeea.. 
Guru : Tentang laki-laki. Ada seorang laki-laki, jangan tanya saya yang 
mana, yang tidak bisa membaca atau menulis. Walaupun berusaha 
mencoba. Dia tidak bisa mengingat bahwa X itu sebelum Y. Huruf 
itu musuh-musuhnya, mereka menari-nari di depan matanya, 
menakutkan dan menyiksa dirinya. Belajar hanya membuatnya 
capek tapi siapa yang mengetahui kesengsaraannya? Otaknya 
penuh, tidak ada yang masuk akal. Alfabet, menari-nari di disko. 
Suatu hari anak itu tidak lulus. Setiap orang menertawakan dia, tapi 
dia masih memasang wajah berani. 
Kemudian, suatu hari ia mengguncang dunia. Dunia tercengang 
ketika teorinya dipublikasikan dapat kalian tebak siapa dia? 
   (Kemudian guru menunjukkan foto seseorang) 
Rajan  : Albert Einsten (jawab Rajan) 
Guru : Benar, Rajan. Albert Einstein. Seorang ilmuwan besar. Orang 
yang mengguncang dunia dengan teori relativitasnya. Brownian 
motion, efek fotolistrik. Dimana dia dianugerahi hadiah Nobel 
tahun 1921. Sekarang apa ini? (guru memperlihatkan gambar lagi) 
Para Murid : Helikopter, helikopter 
Guru : Bukan, bukan, bukan...! Yang satu ini bukan helikopter biasa. 
Seniman penemu terbesar Leonardo Da Vinci. Siapa? 
Para Murid : Leonardo Da Vinci 
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Guru : Ya, dia datang dengan ini. Sebuah sketsa kerja helikopter. Tapi 
kapan? Pada abad ke-15. 400 tahun sebelum pesawat terbang 
ditemukan. Kau tahu Leonardo Da Vinci kesulitan membaca dan 
menulis. Dia menulis seperti ini. (kemudian guru menulis di papan 
tulis) Kalian bisa membaca ini? 
Para Murid : Tidak 
Guru : (Kemudian Guru mengambil cermin dan menempelkan cermin 
pada papan tulis sehingga tulisan di papan tulis memantul ke 
cermin) Sekarang? 
Para Murid : (Membaca pantulan tulisan yang ada di cermin) MY NAME IS 
RAM SHANKAR NIKUMBH. Yea, (sambil bertepuk) 
Guru : Ishan, tolong nyalakan lampu. 
Kemudian Ishan menyalakan lampu 
Guru : Siapa yang menerangi dunia dengan listrik? 
Ishan : Edison. Thomas Alva Edison. 
Guru : Benar, Ishan. Bagus sekali..! Dia juga anak yang sulit untuk 
membaca dan menulis. Duduklah, Ishan. (Lalu Ishan akan 
mematikan lampu) Tidak, biarkan menyala. (Lanjut guru) Biar kita 
diterangi oleh cahaya Edison. 
(Kemudian guru memperlihatkan gambar lagi) Semua orang kenal 
ini. 
Para Murid : Abhishek Bachchan 
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Guru : Sebagai anak, juga sulit untuk membaca dan menulis. Sekarang 
dia superstar. Dan ada yang lebih hebat. Pablo Picasso, pelukis 
aliran kubisme yang terkenal. Dia tidak pernah memahami nomor 
7. Dia berkata, ini pamanku hidungnya terbalik. Siapa ayah Mickey 
Mouse? 
Siswa A : Walt Disney 
Guru : Benar. Walt Disney. Bermasalah dengan tulisan tangannya, ia 
abdikan hidupnya untuk dunia kartun. Neil Diamond, penyanyi 
populer. Dia menumpahkan rasa malunya ke dalam lagu. Agatha 
Christie, penulis buku misteri yang terkenal. Bayangkan seorang 
penulis yang tidak bisa membaca dan menulis seperti anak kecil? 
Tapi kenapa tiba-tiba saya menceritakan semua ini? Untuk 
menunjukkan bahwa ada permata di dalam diri kalian. Yang bisa 
merubah arah dunia. Karena mereka bisa melihat dunia dengan 
cara yang berbeda. Cara berpikir mereka unik dan tidak semua 
orang mengerti cara mereka. Mereka menentang. Namun mereka 
muncul sebagai pemenang dan dunia takjub. Mari kita 
mendedikasikan pelajaran seni hari ini untuk orang aneh yang 
terkenal ini. Jadi kita harus mengingat mereka. Melangkah keluar 
dan mencptakan sesuatu yang berbeda. Ayo keluar, cari sesuatu 
yang menarik, batu, tongkat, sampah. Mari kita ke kolam. 
Kemudian para siswa keluar menuju kolam. 
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Guru : Ishan, tunggu. (memanggil Ishan yang mau keluar menuju 
kolam), Rajan, duluanlah. Kau tahu ada seseorang yang tidak 
kusebutkan namanya. Mungkin karena dia tidak terkenal seperti 
semuanya. Tapi masalahnya sama. Nama itu adalah Ram Shankar 
Nikumbh. Sebagai anak-anak, aku juga memliki masalah dalam 
belajar. Ayahku tak pernah mengerti saya. Dia mengira aku nakal, 
membuat alasan untuk tidak belajar. Dia tidak menginginkanku. 
Apa yang orang idiot bisa capai? Dan, disini aku sekarang. 
Pergilah.. 
Ishan : Apakah Anda datang ke rumah saya? 
(Guru hanya tersenyum) 
Scene 3 
Guru meminta para siswa untuk membuat sesuatu yang bernilai seni dari 
bahan yang tersedia di alam yang sudah tidak digunakan. Semua peserta didik 
menyebar mencari bahan-bahan yang ada di halaman sekitar kolam kemudian 
merangkainya menjadi sebuah barang yang bernilai seni. Disamping itu guru 
mengecek dan memberi arahan kepada peserta didiknya satu-persatu. Disela-
sela mengerjakan tugasnya masing-masing, para peserta didik dikejutkan 
dengan sebuah barang menarik yang berlayar di atas genangan kolam. Sebuah 
penemuan menarik yang identik dengan pesawat yang melaju diatas air dengan 
motor atau penggerak berupa kipas kecil diujung kapal yang bergerak atau 
berputar sesuai laju angin 
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Guru : Hey, lihat itu! (Sambil menunjuk ke arah kolam yang terlihat ada 
sebuah kapal unik yang melintas di kolam) Bisa bergerak. 
Para siswa : Waow (menyaksikan miniatur kapal yang bersayap, yang bisa 
melintasi kolam dengan kagumnya) 
Siswa B : Apakah itu pesawat? Bisa terbang? Siapa yang membuatnya? 
(Ishan pergi menjauh dari kerumunan siswa yang sedang 
mengagumi barang buatannya) 
Scene 4 
 Setelah selesai pelajaran Ram mendekati Ishaan, kemudian Ram membuka 
sebuah buku catatan dan memperlihatkannya kepada Ishaan. Setelah itu Ram 
menyiapkan wadah yang berisi pasir kemudian menuliskan huruf a diatas pasir 
sambil membacanya, selanjutnya Ram meminta Ishaan menirukannya menulis 
huruf a di atas pasir sambil membacanya. Kemudian dilanjutkan huruf e dan 
Ishaan diminta menirukan menulis dan membaca huruf e diatas pasir itu. 
Scene 5 
 Kali ini Ram mengajari Ishaan mengenali huruf dengan menuliskan huruf-
huruf di lengan Ishaan dalam kondisi mata Ishaan tertutup. Selanjutnya Ishaan 
diminta untuk menyebutkan nama huruf yang ditulis Ram. Setelah itu Ram 
meminta Ishan untuk menuliskan beberapa huruf di atas kanvas menggunakan 
kuas dan air. Selanjutnya Ram meminta Ishaan membuat beberapa huruf 
menggunakan malam. Ram memperhatikan Ishaan sambil membuat mainan 
berupa binatang-binatang dari malam.   
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 Setelah itu Ram menuliskan kata per kata di papan tulis dan meminta 
Ishaan untuk membaca kata-kata yang ditulis Ram. 
Scene 6 
 Kali ini Ram meminta Ishaan untuk menuliskan angka 8 pada sebuah 
papan tulis kecil yang sudah diberi garis-garis strimin. Namun hasilnya kurang 
baik. Ram meminta Ishaan untuk merangkai mainan. Setelah selesai merangkai 
mainan, Ram meminta Ishaan untuk menulis beberapa kalimat berbahasa Inggris. 
Ishaan berhasil menuliskan tiga kata dalam bahasa Inggris.  
Scene 7 
 Setelah berhasil membaca dan menulis bahasa Inggris, kali ini Ram 
mengajarkan Ishaan menulis dan membaca bahasa India. Ram menyuruh Ishaan 
menulis di papan tulis kata-kata berbahasa India. Setelah berhasil, Ram mengajak 
Ishaan keluar kelas. Ram menuliskan angka-angka pada tangga. Kemudian 
meminta Ishaan melompati tangga sambil menapakkan kakinya pada angka-angka 
yang disebutkan oleh Ram. Setelah itu latihan-latihan menulis angka, menulis 
kosa kata maupun membacanya di terapkan Ram untuk Ishaan. Dalam 
pembelajarannya Ram menyelipkan permainan seperti video games sebelum 
meminta Ishaan melakukan tugasnya yaitu membaca dan menulis. Setelah 
beberapa kali dilakukan latihan, akhirnya Ishaan berhasil menulis dan membaca 
dengan baik. 
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C. Pembahasan Analisis Metode Pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par 
Perspektif Pendidikan Islam 
1. Prinsip Metodologi Pendidikan Islam  
Tidak ada metode yang jelek atau metode yang baik. Dengan kata 
lain, kita tidak dapat mengatakan dengan penuh kepastian bahwa metode 
inilah yang paling efektif dan metode itulah yang paling buruk, karena hal 
ini amat bergantung dengan berbagai faktor. Yang penting diperhatikan 
guru dalam menetapkan metode adalah mengetahui batas-batas kebaikan 
dan kelemahan metode yang akan dipakainya, sehingga 
memungkinkannya untuk merumuskan kesimpulan mengenai hasil 
penilaian/pencapaian tujuan dari putusannya itu. Hal itu dapat diketahui 
dari ciri-ciri umum, peranan dan manfaatnya yang terdapat pada setiap 
metode, yang membedakan antara metode satu dengan yang lainnya. 
(Ismail, 2011:30-32) 
Dalam pengaplikasian metode, pendidikan Islam memandang perlu 
adanya prinsip-prinsip metodologi pendidikan Islam karena prinsip 
merupakan asas atau dasar yan menjadi pokok dasar berfikir, bertindak 
dan sebagainya. Al-Qur‟an banyak mengemukakan prinsip-prinsip metode 
Pendidikan Islam yang secara umum terdapat dalam firman Allah swt QS 
Al-Nahl: 
 
     
  
 
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 
  
 
  
   
   
   
   
 
 
    
Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah (cara 
bijaksana) dan pengajaran yang baik, serta berdebatlah dengan mereka 
secara baik pula. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang 
yang sesat dari jalannya dan orang-orang yang mendapat petunjuk.”  (Q.S. 
Al-Nahl: 125). 
  
 Ada tiga prinsip umum metode pendidikan Islam yang terdapat pada 
ayat di atas, yaitu: (1) al-Hikmah, (2) al-Mau’izah al-Hasanah, dan (3) al-
Mujadalah.  Al-Qur‟an menuntut agar pendidikan dilaksanakan dengan 
penuh kebijaksanaan, menjunjung tinggi harkat kemanusiaan serta 
memperhatikan kemungkinan perbedaan peserta didik dengan penuh 
lemah lembut dan kasih sayang.  
 Hadis Nabi  Muhammad saw, juga banyak terkandung metode 
pembelajaran yang dicontohkan. Salah satunya adalah hadis berikut:  
اورفنت لاو اورشب اورسعتلاو اورسي 
Artinya: “Mudahkanlah dan jangan kamu mempersulit. 
Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka lari.” (H. R. 
Bukhari, Kitab    al-ilm. No. 67). Hadis tersebut mengisyaratkan kepada 
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pendidik agar mengelola pembelajaran PAI dengan menarik dan 
menyenangkan, jangan sampai metode pembelajaran yang digunakan 
dapat mempersulit aktivitas belajar peserta didik, namun sebaliknya 
metode tersebut hendaklah dapat mempermudah, merangsang dan 
memotivasi aktivitas belajar peserta didik. (Sulaiman, 2017:13-14) 
 Prinsip-prinsip dalam metodologi pendidikan Islam di atas, 
kesemuanya dipraktikan oleh seorang guru yang bernama Ram Shankar 
Nikumbh dalam Film Taare Zameen Par. Melalui pendekatan emosional 
dan fungsional Ram berhasil menerapkan metode pembelajaran yang 
variatif dan terkesan berhasil karena menerapkan prinsip-prinsip yang ada 
dalam metodologi pendidikan Islam. 
2. Metode-Metode Pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par 
Setelah penulis sarikan scene-scene yang di dalamnya terdapat 
penggunaan metode tertentu dalam pembelajaran pada film Taare 
Zameen Par, maka dapat penulis temukan beberapa metode 
pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par yang digunakan oleh 
seorang guru yang bernama Ram Shankar Nikumbh, metode-metode itu 
adalah: 
a. Metode eksperimen 
Metode eksperimen yang diterapkan oleh Guru Ram pada Film 
Taare Zameen Par ditemukan dalam scene 1 dan 3. Tepatnya ketika 
Ram meminta peserta didiknya menggambar di atas kanvas dan 
meminta peserta didiknya membuat kerajinan atau barang yang 
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bernilai seni dari bahan-bahan di alam yang sudah tidak digunakan. 
Langkah-langkah penerapan: 
a. Menerangkan metode eksperimen 
b. Membicarakan terlebih dahulu permasalahan yang signifikan 
untuk diangkat 
c. Sebelumnya guru harus menetapkan:  
1) Alat yang diperlukan  
Pada scene 1 terlihat ketika guru berkata, “Ini untuk 
kalian, tiap orang mendapatkan satu. (sambil membagikan 
kertas media menggambar siswa).” Pada scene 3 alat-alat 
berupa benda-benda di sekitar kolam yang tidak dipakai. 
2) Langkah-langkah apa yang harus ditempuh 
Pada scene 1 guru memberikan intruksi kepada 
peserta didiknya setelah membagikan kanvas, dengan 
ucapan, “Menggambar, melukis lakukan apapun yang 
kalian suka.” Artinya dalam hal ini guru memberikan 
kepada peserta didiknya dalam menggambar, sesuai 
kreativitas peserta didiknya tanpa ada patokan atau 
ketentuan tertentu. Pada scene 3 Semua peserta didik 
menyebar mencari bahan-bahan yang ada di halaman 
sekitar kolam kemudian merangkainya menjadi sebuah 
barang yang bernilai seni. 
3) Hal apa yang harus dicatat 
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4) Variabel-variabel apa yang harus dikontrol.  
  “Kemudian sang guru melanjutkan berkeliling 
melihat hasil imajinasi para siswanya sambil memberi 
arahan satu persatu yang memerlukan arahan.” Apa yang 
dilakukan oleh guru di atas menunjukkan bahwa sang guru 
telah membuat variabel-variabel tersendiri, sehingga dalam 
mengontrol peserta didiknya satu persatu ia layani dan ia 
arahkan. Begitu pula pada scene 3, sang guru mengontrol 
kegiatan peserta didiknya dengan memberi arahan satu 
persatu. 
d. Setelah eksperimen dilakukan guru harus: mengumpulkan 
laporan eksperimen, memproses kegiatan, dan melakukan tes 
untuk menguji pemahaman murid. Metode ini berhasil 
mendorong peserta didik dalam berpikir kreatif dan mandiri 
Relevansinya dengan pendidikan Islam adalah metode 
eksperimen telah diajarkan Rasulullah ketika beliau 
memerintahkan seorang laki-laki yang datang ke masjid beliau 
untuk mengerjakan sholat dengan tata cara sholat yang benar. 
Seperti yang terdapat dalam hadis berikut. 
 َمْلا َلََخد َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ََّنا َةَرْيَرُه ِْيَبا ْنَع َدِجْس 
 َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف ىَّلَصَف ٌلَجَر َلََخدَف
 اَمَك يِ لَُصي َعَجََرف ِ لَُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا َلَاق َو َّدََرف
َاَقف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف َءاَج َّمُّث ىَّلَص َل
 اَم ِ  قَحْلِاب ََكَثَعب يِذَّلا َو َلَاَقف ًاثََلَث ِ لَُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا
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 ْأَرْقا َُّمث ِْر بََكف ِةَلَ َّصلا َىِلا ُتُْمق َاذِا َلَاَقف ِينْمِ َلَعف ُهَرْيَغ ُنِسُْحا
 َّنِئَمَْطت ىَّتَح ْعَكْرا َُّمث ِٓناُْرقْلا َنِم ََكعَم َرََّسَيت اَم َُّمث ًاعِكاَر 
 َْعفْرا َُّمث ًادِجاَس َِّنئَمَْطت ىَّتَح ْدُجْسا َُّمث اًِمئَاق َلِدَْعت ىَّتَح ْعَفْرا
 قفتم( اَهِ لُك َِكتَلََص ِيف َكِلٰذ ْلَعْفا َو اًسِلاَج َّنِئَمَْطت ىَّتَح
(هيلع    
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw masuk ke masjid, 
kemudian ada seorang laki-laki masuk juga untuk melaksanakan 
shalat. Setelah shalat memberi salam kepada Nabi saw, Nabi pun 
menjawab dan bersabda: ”Ulangi, maka shalatlah sesungguhnya 
engkau belum shalat.” Laki-laki itu mengulangi shalat 
sebagaimana yang telah dilaksanakan. Kemudian dtang memberi 
salam kepada Nabi, beliau bersabda lagi: “Ulangi shalatlah, 
sesungguhnya engkau belum shalat” sampai tiga kali. Laki-laki itu 
berkata: “Demi Dzat yang mengutus engkau dengan membawa 
kebenaran aku tidak dapat memperbaiki shalat selainnya, maka 
ajarkanlah aku. Beliau bersabda: “Jika kamu berdiri akan shalat 
maka bertakbirlah kemudian bacalah apa yang mudah bersamamu 
daripada Al-Qur’an, kemudian rukuklah sehingga tenang sebagai 
orang yang rukuk benaran (thumakninah). Kemudian bangunlah 
dari rukuk sehingga tegak berdiri (i’tidal). Kemudian sujudlah 
sehingga tenang sebagai orang yang sujud benaran (thumakninah). 
Kemudian bangunlah dari sujud sehingga tenang sebagai orang 
yang duduk (thumakninah). Maka kerjakanlah demikian itu di 
seluruh shalatmu.” (HR. Bukhari dan Muslim dalam Abdul Majid 
Khon (2012:34-35)) 
 
b. Metode Tanya Jawab 
Guru  : Suatu hari anak itu tidak lulus. Setiap orang 
menertawakan dia, tapi dia masih memasang wajah berani. 
Kemudian, suatu hari ia mengguncang dunia. Dunia 
tercengang ketika teorinya dipublikasikan dapat kalian 
tebak siapa dia? (Kemudian guru menunjukkan foto 
seseorang) 
Rajan  : Albert Einsten (jawab Rajan) 
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Guru : Benar, Rajan. Albert Einstein. Seorang ilmuwan besar. 
Orang yang mengguncang dunia dengan teori 
relativitasnya. Brownian motion, efek fotolistrik. Dimana 
dia dianugerahi hadiah Nobel tahun 1921. Sekarang apa 
ini? (guru memperlihatkan gambar lagi) 
Para Murid: Helikopter, helikopter 
Guru : Bukan, bukan, bukan...! Yang satu ini bukan helikopter 
biasa. Seniman penemu terbesar Leonardo Da Vinci. 
Siapa? 
Para Murid: Leonardo Da Vinci 
Guru : Ya, dia datang dengan ini. Sebuah sketsa kerja 
helikopter. Tapi kapan? Pada abad ke-15. 400 tahun 
sebelum pesawat terbang ditemukan. Kau tahu Leonardo 
Da Vinci kesulitan membaca dan menulis. Dia menulis 
seperti ini. (kemudian guru menulis di papan tulis) Kalian 
bisa membaca ini? 
Para Murid: Tidak 
Guru  : (Kemudian Guru mengambil cermin dan menempelkan 
cermin pada papan tulis sehingga tulisan di papan tulis 
memantul ke cermin) Sekarang? 
Para Murid: (Membaca pantulan tulisan yang ada di cermin) MY 
NAME IS RAM SHANKAR NIKUMBH. Yea, (sambil 
bertepuk) 
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Guru : Siapa yang menerangi dunia dengan listrik? 
Ishan : Edison. Thomas Alva Edison. 
Guru : Benar, Ishan. Bagus sekali..! Dia juga anak yang sulit 
untuk membaca dan menulis. Duduklah, Ishan. (Lalu Ishan 
akan mematikan lampu) Tidak, biarkan menyala. (Lanjut 
guru) Biar kita diterangi oleh cahaya Edison. (Kemudian 
guru memperlihatkan gambar lagi) Semua orang kenal ini? 
Para Murid: Abhishek Bachchan 
Guru : Sebagai anak, juga sulit untuk membaca dan menulis. 
Sekarang dia superstar. Dan ada yang lebih hebat. Pablo 
Picasso, pelukis aliran kubisme yang terkenal. Dia tidak 
pernah memahami nomor 7. Dia berkata, ini pamanku 
hidungnya terbalik. Siapa ayah Mickey Mouse? 
Siswa A : Walt Disney 
Guru : Benar. Walt Disney. Bermasalah dengan tulisan 
tangannya, ia abdikan hidupnya untuk dunia kartun. Neil 
Diamond, penyanyi populer. Dia menumpahkan rasa 
malunya ke dalam lagu. Agatha Christie, penulis buku 
misteri yang terkenal. Bayangkan seorang penulis yang 
tidak bisa membaca dan menulis seperti anak kecil? 
Tapi kenapa tiba-tiba saya menceritakan semua ini? Untuk 
menunjukkan bahwa ada permata di dalam diri kalian. 
Yang bisa merubah arah dunia. Karena mereka bisa melihat 
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dunia dengan cara yang berbeda. Cara berpikir mereka unik 
dan tidak semua orang mengerti cara mereka. Mereka 
menentang. Namun mereka muncul sebagai pemenang dan 
dunia takjub. Mari kita mendedikasikan pelajaran seni hari 
ini untuk orang aneh yang terkenal ini. Jadi kita harus 
mengingat mereka. 
Langkah-langkah penggunaan metode tanya jawab 
a. Menentukan tujuan yang akan dicapai 
b. Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan 
c. Pertanyaan diajukan kepada siswa secara keseluruhan, sebelum 
menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. Dalam Film ini dilihat 
dari pertanyaan guru pada scene 2 diantaranya: 
1) Dunia tercengang ketika teorinya dipublikasikan dapat kalian 
tebak siapa dia? (Kemudian guru menunjukkan foto seseorang) 
2) Brownian motion, efek fotolistrik. Dimana dia dianugerahi hadiah 
Nobel tahun 1921. Sekarang apa ini? (guru memperlihatkan 
gambar lagi) 
3) Yang satu ini bukan helikopter biasa. Seniman penemu terbesar 
Leonardo Da Vinci. Siapa? 
4) Siapa yang menerangi dunia dengan listrik? 
5) (Kemudian guru memperlihatkan gambar lagi) Semua orang kenal 
ini? 
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6) Pablo Picasso, pelukis aliran kubisme yang terkenal. Dia tidak 
pernah memahami nomor 7. Dia berkata, ini pamanku hidungnya 
terbalik. Siapa ayah Mickey Mouse? 
d. Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh 
pengetahuan secara sistematis. Di akhir pertemuan, guru memberikan 
sebuah kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkannya 
kepada peserta didik. Ram berkata, “Tapi kenapa tiba-tiba saya 
menceritakan semua ini? Untuk menunjukkan bahwa ada permata di 
dalam diri kalian. Yang bisa merubah arah dunia. Karena mereka bisa 
melihat dunia dengan cara yang berbeda. Cara berpikir mereka unik 
dan tidak semua orang mengerti cara mereka. Mereka menentang. 
Namun mereka muncul sebagai pemenang dan dunia takjub. Mari kita 
mendedikasikan pelajaran seni hari ini untuk orang aneh yang terkenal 
ini. Jadi kita harus mengingat mereka.” Penggunaan metode ini 
mendorong keberanian dan merangsang keingintahuan 
Relevansi atau kaitannya dengan pendidikan Islam adalah metode 
tanya jawab seperti ini juga diajarkan dalam Islam hal itu sesuai 
dengan firman Allah swt. berikut: 
   
  
   
    
43. ...Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS. An-Nahl:43) 
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Dalam ajaran Islam, orang yang berilmu apabila ditanya tentang 
ilmu pengetahuan ia wajib menjawab sebatas kemampuannya, bila 
tidak, maka Allah mengancamnya dengan siksa yang amat pedih. 
Sebagaimana sabda Nabi saw: 
 هاور( .ِراَّنلا َنِم ٍماَجِِلب ُالله ُهَمَجَْلا ُهََمتََكف ٍمْلِع ْنَع َلِئُس ْنَم
(ىناربطلا 
“Barangsiapa siapa ditanya tentang ilmu, lalu ia menyembunyikannya, 
maka Allah akan mengekangnya dengan kekangan dari api neraka”. 
(HR. Al-Thabrani) 
 
 Apa yang terdapat dalam Film Taare Zameen terkait dengan 
metode tanya jawab sesuai dengan apa yang ada atau menjadi dasar 
dalam Pendidikan Islam yaitu para peserta didik antusias dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 
c. Metode Kisah 
Metode kisah ditemukan dalam praktik pembelajaran yang 
digunakan oleh Guru Ram dalam Film Taare Zameen Par, tepatnya 
pada scene yang kedua. 
Guru : Teman, hari ini aku akan menceritakan sebuah kisah.. 
Para Murid: Yeea.. 
Guru : Tentang laki-laki. Ada seorang laki-laki, jangan tanya 
saya yang mana, yang tidak bisa membaca atau menulis. 
Walaupun berusaha mencoba. Dia tidak bisa mengingat 
bahwa X itu sebelum Y. Huruf itu musuh-musuhnya, 
mereka menari-nari di depan matanya, menakutkan dan 
menyiksa dirinya. Belajar hanya membuatnya capek tapi 
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siapa yang mengetahui kesengsaraannya? Otaknya penuh, 
tidak ada yang masuk akal. Alfabet, menari-nari di disko. 
Suatu hari anak itu tidak lulus. Setiap orang menertawakan 
dia, tapi dia masih memasang wajah berani. Kemudian, 
suatu hari ia mengguncang dunia 
Dari dialog di atas terlihat bahwa sang guru menggunakan metode 
kisah dalam mengajar, hal itu terlihat dari kata-kata, “Hari ini aku 
akan menceritakan sebuah kisah” kemudian sang guru bercerita. Hal 
ini sesuai dengan ciri-ciri metode kisah yaitu menuturkan secara 
kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang 
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode ini berhasil 
memfokuskan perhatian peserta didik  
 Al-Qur’an juga banyak mengisyaratkan metode kisah di antaranya 
QS. Yusuf ayat 3: 
   
   
  
  
   
  
     
Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui.”(QS. Yusuf:3) 
d. Metode Kerja Lapangan 
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Metode kerja lapangan juga ditemukan dalam praktik pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Ram pada Film Taare Zameen Par, tepatnya 
pada scene ke-3, dari ajakan guru keluar kelas menuju kolam sehingga 
suasana alam terlihat. 
Ciri-ciri metode kerja lapangan diantaranya adalah:  
a. Dilangsungkan diluar sekolah pada suatu lapangan penelitian. Dalam 
hal ini dilakukan di sekitar kolam luar sekolah 
b. Tak hanya observasi semata karena ia juga mengundang eksperimen 
yang memungkinkan si anak ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
lapangan. Dalam hal ini para siswa praktik secara langsung dalam 
membuat karya dari barang-barang yang ada di sekitar kolam 
c. Metode ini biasanya dilakukan dengan sistem group, yang 
mengharuskan si anak mampu bekerja sama dengan teman-
temannya. Meskipun tidak dibentuk group, tetapi dalam praktiknya 
pada film tersebut mereka saling bekerja sama dalam mencari bahan. 
Metode ini dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam 
berinovasi 
Relevansinya dengan Pendidikan Islam adalah ketika Rasulullah 
juga melakukan metode kerja lapangan dengan para sahabatnya 
ketika beristirahat di tengah perjalanan. Diceritakan dalam sebuah 
hadis yang diterjemahkan oleh Novel bin Muhammad Alaydrus, 
(2008:121) Suatu hari, Rasulullah saw. melakukan perjalanan 
bersama sejumlah sahabatnya. Ditengah perjalanan, saat beristirahat, 
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beliau saw. memerintahkan mereka untuk menyembelih seekor 
kambing. Salah seorang sahabat berkata: 
Sahabat A :“Duhai Rasul, akulah yang akan menyembelihnya.” 
Sahabat B :”Duhai Rasul, akulah yang akan mengulitinya.” 
Sahabat C :”Duhai Rasul, akulah yang akan memasaknya.” 
Rasulullah saw. :”Akulah yang akan mencari kayu bakarnya.” 
Ketiga Sahabat :”Duhai Rasul, cukup kami saja yang 
mengerjakannya.” 
Rasulullah saw. :”Aku tahu kalian tidak memerlukan bantuanku, tapi 
aku tidak suka jika harus berbeda dengan kalian. 
Sebab, Allah swt. tidak suka jika melihat salah 
seorang hamba-Nya berbeda di tengah teman-
temannya.” (Setelah itu beliau pun bangkit mencari 
kayu bakar) 
e. Metode Drill  
Penggunaan metode drill juga ditemukan pada pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru Ram Shankar Nikumbh, terdapat pada scene ke 
5,6, dan 7. Yang mana pada scene ini Ram melatih Ishaan untuk 
membaca dan menulis.  
Scene 5 
 Kali ini Ram mengajari Ishaan mengenali huruf dengan 
menuliskan huruf-huruf di lengan Ishaan dalam kondisi mata Ishaan 
tertutup. Selanjutnya Ishaan diminta untuk menyebutkan nama huruf 
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yang ditulis Ram. Setelah itu Ram meminta Ishan untuk menuliskan 
beberapa huruf di atas kanvas menggunakan kuas dan air. Selanjutnya 
Ram meminta Ishaan membuat beberapa huruf menggunakan malam. 
Ram memperhatikan Ishaan sambil membuat mainan berupa binatang-
binatang dari malam.   
 Setelah itu Ram menuliskan kata per kata di papan tulis dan 
meminta Ishaan untuk membaca kata-kata yang ditulis Ram. 
Scene 6 
 Kali ini Ram meminta Ishaan untuk menuliskan angka 8 pada 
sebuah papan tulis kecil yang sudah diberi garis-garis strimin. Namun 
hasilnya kurang baik. Ram meminta Ishaan untuk merangkai mainan. 
Setelah selesai merangkai mainan, Ram meminta Ishaan untuk 
menulis beberapa kalimat berbahasa Inggris. Ishaan berhasil 
menuliskan tiga kata dalam bahasa Inggris.  
Scene 7 
Setelah berhasil membaca dan menulis bahasa Inggris, kali ini 
Ram mengajarkan Ishaan menulis dan membaca bahasa India. Ram 
menyuruh Ishaan menulis di papan tulis kata-kata berbahasa India. 
Setelah berhasil, Ram mengajak Ishaan keluar kelas. Ram menuliskan 
angka-angka pada tangga. Kemudian meminta Ishaan melompati 
tangga sambil menapakkan kakinya pada angka-angka yang 
disebutkan oleh Ram. Setelah itu latihan-latihan menulis angka, 
menulis kosa kata maupun membacanya di terapkan Ram untuk 
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Ishaan. Dalam pembelajarannya Ram menyelipkan permainan seperti 
video games sebelum meminta Ishaan melakukan tugasnya yaitu 
membaca dan menulis. Setelah beberapa kali dilakukan latihan, 
akhirnya Ishaan berhasil menulis dan membaca dengan baik. 
Persyaratan metode drill sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai pelajaran, hendaknya diawali terlebih dahulu 
dengan pemberian pengertian dasar.  
b. Metode ini dipakai hanya untuk bahan pelajaran kecekatan-
kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis. Hal ini ditnjukkan 
dengan perintah-perintah Ram: 
1) Ishaan diminta untuk menyebutkan nama huruf yang ditulis 
Ram.  
2) Ram meminta Ishan untuk menuliskan beberapa huruf di atas 
kanvas menggunakan kuas dan air. 
3) Ram meminta Ishaan membuat beberapa huruf menggunakan 
malam. 
4) Ram menuliskan kata per kata di papan tulis dan meminta 
Ishaan untuk membaca kata-kata yang ditulis Ram. 
5) Ram meminta Ishaan untuk menuliskan angka 8 pada sebuah 
papan tulis kecil yang sudah diberi garis-garis strimin. 
6) Ram meminta Ishaan untuk menulis beberapa kalimat 
berbahasa Inggris di papan tulis. 
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7) Ram menyuruh Ishaan menulis di papan tulis kata-kata 
berbahasa India di papan tulis. 
8) Ram menuliskan angka-angka pada tangga. Kemudian 
meminta Ishaan melompati tangga sambil menapakkan 
kakinya pada angka-angka yang disebutkan oleh Ram. 
9) Latihan-latihan menulis angka, menulis kosa kata maupun 
membacanya di terapkan Ram untuk Ishaan.  
c. Diusahakan hendaknya masa latihan dilakukan secara singkat, hal 
ini dimungkinkan agar tidak membosankan siswa. Untuk 
menghindari kebosanan Ram selalu mengiringi latihan dengan 
permainan sepeti memberi kesempatan Ishaan untuk bermain 
video games, merangkai mainan, dan membuatkan mainan dari 
bahan malam ketika Ishaan membuat huruf dari bahan malam.  
  Untuk menghindari kebosanan, Ram juga menggunakan 
media yang berbeda-beda dalam melatih Ishaan, seperti 
menggunakan tangan Ishaan dalam mengenalkan Ishaan dengan 
huruf-huruf, menggunakan papan tulis untuk digunakan Ishaan 
dalam menulis huruf-huruf, menggunakan malam, menggunakan 
kanvas dan cat air, menggunakan papan tulis strimin, dan 
menggunakan tangga untuk belajar mengenali angka. 
d. Maksud diadakannya latihan ulang harus memiliki tujuan yang 
lebih luas. Selain bertujuan supaya Ishaan berhasil menulis dan 
membaca dengan baik. Tujuan lain dari latihan yang diadakan 
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Ram adalah untuk memunculkan bakat terpendam yang ada pada 
diri Ishaan yaitu dalam bidang seni. Terlihat ketika Ram meminta 
Ishaan merangkai mainan, membuat huruf-huruf dari bahan 
malam, menggunakan cat air dalam menulis di atas kanvas, itu 
dilakukan Ram karena Ram mengetahui bakat Ishaan ada di 
bidang seni rupa. Sehingga Ram menggunakan bahan-bahan seni 
rupa dalam pembelajarannya.  
e. Latihan diatur sedemikian rupa sehingga bersifat menarik dan 
dapat menimbulkan motivasi belajar anak. Supaya latihan bersifat 
menarik, Ram menggunakan media yang berbeda-beda dalam 
melatih Ishaan, seperti menggunakan tangan Ishaan dalam 
mengenalkan Ishaan dengan huruf-huruf, kemudian menggunakan 
papan tulis untuk digunakan Ishaan dalam menulis huruf-huruf, 
menggunakan malam, menggunakan kanvas dan cat air, 
menggunakan papan tulis strimin, dan menggunakan tangga untuk 
belajar mengenali angka. Supaya timbul motivasi dalam diri 
peserta didiknya, Ram membuatkan mainan dari bahan malam 
sembari menemani Ishaan dalam mengerjakan tugasnya membuat 
huruf dari bahan malam, sehingga Ishaan merasa terdorong dan 
semakin bersemangat untuk menyelesaikan tugasnya. Metode ini 
memberikan pemahaman kepada peserta didik secara menyeluruh 
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  Kaitannya dengan pendidikan Islam adalah Metode drill 
juga diajarkan oleh Nabi Muhammad saw dalam mendidik para 
sahabatnya. Diantaranya adalah hadis berikut. 
 َدِجْسَمْلا َلََخد َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ََّنا َةَرْيَرُه ِْيَبا ْنَع 
 َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف ىَّلَصَف ٌلَجَر َلََخدَف
 َُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا َلَاق َو َّدََرف اَمَك يِ لَُصي َعَجََرف ِ ل
 َلَاَقف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا َىلَع َمَّلَسَف َءاَج َّمُّث ىَّلَص
 اَم ِ  قَحْلِاب ََكَثَعب يِذَّلا َو َلَاَقف ًاثََلَث ِ لَُصت َْمل َكَِّنَإف ِ لَصَف ْعِجْرا
 ُتُْمق َاذِا َلَاَقف ِينْمِ َلَعف ُهَرْيَغ ُنِسُْحا ْأَرْقا َُّمث ِْر بََكف ِةَلَ َّصلا َىِلا 
 َُّمث ًاعِكاَر َّنِئَمَْطت ىَّتَح ْعَكْرا َُّمث ِٓناُْرقْلا َنِم ََكعَم َرََّسَيت اَم
 َْعفْرا َُّمث ًادِجاَس َِّنئَمَْطت ىَّتَح ْدُجْسا َُّمث اًِمئَاق َلِدَْعت ىَّتَح ْعَفْرا
 ْلَعْفا َو اًسِلاَج َّنِئَمَْطت ىَّتَح  قفتم( اَهِ لُك َِكتَلََص ِيف َكِلٰذ
(هيلع    
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw masuk ke masjid, 
kemudian ada seorang laki-laki masuk juga untuk melaksanakan 
shalat. Setelah shalat memberi salam kepada Nabi saw, Nabi pun 
menjawab dan bersabda: ”Ulangi, maka shalatlah sesungguhnya 
engkau belum shalat.” Laki-laki itu mengulangi shalat 
sebagaimana yang telah dilaksanakan. Kemudian dtang memberi 
salam kepada Nabi, beliau bersabda lagi: “Ulangi shalatlah, 
sesungguhnya engkau belum shalat” sampai tiga kali. Laki-laki 
itu berkata: “Demi Dzat yang mengutus engkau dengan membawa 
kebenaran aku tidak dapat memperbaiki shalat selainnya, maka 
ajarkanlah aku. Beliau bersabda: “Jika kamu berdiri akan shalat 
maka bertakbirlah kemudian bacalah apa yang mudah bersamamu 
daripada Al-Qur’an, kemudian rukuklah sehingga tenang sebagai 
orang yang rukuk benaran (thumakninah). Kemudian bangunlah 
dari rukuk sehingga tegak berdiri (i’tidal). Kemudian sujudlah 
sehingga tenang sebagai orang yang sujud benaran 
(thumakninah). Kemudian bangunlah dari sujud sehingga tenang 
sebagai orang yang duduk (thumakninah). Maka kerjakanlah 
demikian itu di seluruh shalatmu.” (HR. Bukhari dan Muslim 
dalam Abdul Majid Khon (2012:34-35)) 
 
f. Metode Demonstrasi 
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  Ciri-ciri metode demonstrasi yaitu memperagakan tentang jalannya 
suatu proses dan dilakukan oleh guru terlebih dahulu baru diikuti oleh 
siswa. Dalam Film Taare Zameen Par ini, metode demonstrasi 
ditemukan pada scene ke-4 ketika Ram menuliskan huruf-huruf di atas 
pasir, kemudian meminta Ishaan menuliskan kembali di samping 
tulisan Ram. 
 Ram menyiapkan wadah yang berisi pasir kemudian menuliskan 
huruf a diatas pasir sambil membacanya, selanjutnya Ram meminta 
Ishaan menirukannya menulis huruf a di atas pasir sambil 
membacanya. Kemudian dilanjutkan huruf e dan Ishaan diminta 
menirukan menulis dan membaca huruf e diatas pasir itu. Metode ini 
dapat merangsang kerja mandiri. 
Kaitannya dengan pendidikan Islam adalah penggunaan metode 
tanya jawab telah diajarkan dalam Al-Qur’an melalui perintah Allah 
kepada Nabi Muhammad saw. untuk menirukan bacaan malaikat Jibril 
selaku penyampai wahyu setelah selesai membacakan wahyu, ini 
terdapat dalam ayat yang berbunyi: 
  
 
    
  
 
     
17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
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18. apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu. 
 
Selain itu metode demonstrasi sesuai dengan yang telah diajarkan 
oleh Rasulullah dalam hadis berikut. 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َناَك ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع
 َّتلِاب َةَلَ َّصلا ُحِتَْفتْسَي َنْيَِملَاعْلا ِ  بَر ِ هِلِلّ ُدْمَحْلِاب َةَءاَرِقْلاَو ِرِْيبْك
 َُصي ْمَلَو ُهَْسأَر ْصِخُْشي ْمَل َعَكَر َاذِإ َناَكَو َكِلٰذ َنْيَب ْنِكٰلَو ُهْب ِ  و
 اًِمئَاق َيَِوتَْسي ىَّتَح ْدُجْسَي ْمَل ِعْوُك ُّرلا َنِم ُهَْسأَر َعَفَر َاذِإ َناَكَو
 اًسِلاَج َيَِوتْسَي ىَّتَح ْدُجْسَي ْمَل َِةدْجَّسلا َنِم ُهَْسأَر َعَفَر َاذِإ َناَكَو
 َّيِحَّتلا ِنَْيتَعْكَر ِ لُك ِيف ُلُْوَقي َناَكَو َُهلْجِر ُشِرَْفي َناَكَو َة
 َِةبْقُع ْنَع ىَهَْني َناَكَو َىنُْميْلا َُهلْجِر ُبِصْنَيَو ىَرُْسيْلا
 َشاَِرتْفا ِهْيَعاَرِذ ُلُج َّرلا َشَِرتَْفي َْنأ ىَهْنَي َو ِناَطْيَّشلا. ُِعبَّسلا
 ِمْيِلْسَّتلِاب َةَلَ َّصلا ُمِتَْخي َناَكَو 
Aisyah berkata, Rasulullah saw memulai shalat dengan 
takbir dan memulai bacaan dengan al-hamd lillah rabb al-‘alamin. 
Apabila ruku’, beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak 
(pula) menundukkannya, tetapi diantara itu. Apabila bangkit dari 
ruku’, beliau tidak sujud sebelum berdiri betul-betul (lurus). 
Apabila mengangkat kepalanya dari sujud, beliau tidak sujud lagi 
hingga duduk betul-betul. Beliau membaca tahiyat di tiap-tiap dua 
rakaat, membentangkan kaki kirinya dan mendirikan kaki kanan. 
Beliau melarang ‘uqbah asy-syaithan (cara duduk setan, yaitu 
menghamparkan dua tapak kaki dan duduk di atas dua 
tumitnya)dan melarang seseorang membentangkan dua lengannya 
(di bumi) sebagai bentangan binatang buas. Selanjutnya, beliau 
mengakhiri shalatnya dengan salam.” (HR. Muslim) 
 
Informasi yang terkandung dalam hadis-hadis di atas, antara lain 
adalah Rasulullah saw telah memperlihatkan kepada sahabat kaifiyah 
(cara-cara) melaksanakan shalat serta urutannya. Kaifiyah tersebut, di 
antaranya adalah memulai shalat dengan takbir, melakukan ruku’, 
bangkit dari ruku’, sujud, duduk diantara dua sujud, duduk sambil 
membaca tahiyat, dan akhirnya beliau menutup kegiatan dengan 
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mengucapkan salam. Dengan demikian, beliau telah menggunakan 
metode keteladanan (demonstrasi). (Bukhari Umar, 2012:109-111)  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pengkajian skripsi tentang 
Metode Pembelajaran dalam Film Taare Zameen Par dari sudut pandang 
Pendidikan Islam sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya, maka disimpulkan metode yang terdapat dalam Film Taare 
Zameen yang diterapkan oleh guru bernama Ram Shankar Nikumbh 
adalah:  
1. Metode Eksperimen: Mendorong peserta didik dalam berpikir kreatif 
dan mandiri 
2. Tanya Jawab: Mendorong keberanian dan merangsang keingintahuan 
3. Kisah: Memfokuskan perhatian peserta didik 
4. Kerja Lapangan: Mengasah kemampuan peserta didik dalam 
berinovasi 
5. Drill: Memberikan pemahaman kepada peserta didik secara 
menyeluruh 
6. Demonstrasi: Merangsang kerja mandiri 
Kesemua metode di atas bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Nabi 
Muhammad saw. yang berarti relevan dengan Pendidikan Islam. Metode-
metode yang diajarkan sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam, 
setidaknya ada lima prinsip, yaitu: 1) Menarik dan menyenangkan. 2) 
Mempermudah, merangsang dan memotivasi aktivitas belajar peserta 
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didik. 3) Penuh kebijaksanaan. 4) Menjunjung tinggi harkat kemanusiaan. 
5) Memperhatikan kemungkinan perbedaan peserta didik dengan penuh 
lemah lembut dan kasih sayang. 
B. Saran-saran 
  Setelah melalui penelitian dan kajian yang panjang tentang Film 
Taare Zameen terutama mengenai metode Pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru Ram Shankar Nikumbh, penulis menyampaikan beberapa saran 
yang kiranya dapat mendorong penelitian selanjutnya yang merupakan 
penelitian lanjutan dari penelitian ini dan dapat mendorong munculnya 
film-film yang bernuansa edukasi yang menginspirasi dunia pendidikan 
terutama di Indonesia, diantara saran-saran penulis adalah: 
1. Perlunya memperbanyak tampilan yang berupa praktik keberhasilan 
siswa dalam menangkap pelajaran guru seperti keberhasilan Ishan 
dalam membuat miniatur kapal. Untuk siswa lain yang juga berhasil 
mengembangkan kemampuannya perlu diekspos sehingga terlihat 
keberhasilan sang guru. 
2. Perlunya mengembangkan metode ini pada instansi pendidikan Islam 
mengingat pemeran utama dan sutradara dari film ini adalah seorang 
muslim. 
3. Perlunya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pendekatan 
emosional seorang guru dalam mengajar 
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